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ABSTRAK

Sidig Wahidi, Pembelajaran Bahasa Arab Berbasis Edutainment (Model
Ustadz Muhamad Nuaim pada Kelas-X di MAN Wonokromo Pleret Bantul).
Skripsi Fakultas Tarbiyah Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga Yogyakarta,
2010.

Penelitian ini  bertujuan untuk mendeskripsikan tentang Model
Pembelajaran Bahasa Arab ustadz Muhamad Nuaim pada Kelas-X di MAN
Wonokromo Pleret Bantul yang ditinjau dari nilai-nilai Edutainment yang terdapat
didalamnya serta prinsip-prinsip yang ditawarkan dan dipraktekkan ustadz
Muhamad Nuaim dalam mengajarkan bahasa Arab-nya. Dengan penelitian ini
diharapkan dapat memberikan masukan baru kepada semua pihak yang
berkecimpung dalam dunia pembelajaran khususnya pembelajaran bahasa Arab.
Berkaitan dengan judul yang penulis angkat, penulis berharap bisa mengetahui
model pembelajaran berbasis edutainment yang tepat dan dapat menumbuhkan
rasa senang anak didik terhadap pelajaran serta dapat menambah pengalaman
teoritik tentang model pembelajaran yang tepat untuk mengajarkan bahasa Arab.

Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif dengan mengambil obyek
penelitian MAN Wonokromo Pleret Bantul. Pengambilan data dilakukan dengan
observasi, wawancara, angket dan dokumentasi. Sedangkan untuk sumber data
adalah guru mata pelajaran bahasa Arab (ustadz Muhamad Nuaim) berkaitan
dengan model yang beliau terapkan dikelas-X, anak didik kelas-X sebagai
responden atau obyek yang merasakan langsung model pengajaran yang ustadz
Muhamad Nuaim terapkan, kepala sekolah, staf tata usaha dan karyawan sebagai
pendukung dalam keabsahan data. Dengan hal ini penulis menggunakan teknis
analisis data dengan tahapan sebagai berikut: pengumpulan data, reduksi data,
menarik kesimpulan dan verifikasi, dan terakhir adalah triangulasi.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa model pembelajaran bahasa Arab
berbasis edutainment versi ustadz Muhamad Nuaim meliputi 13 prinsip. Adapun
13 prinsip itu adalah sebagai berikut: (1) Guru memunculkan rasa senang anak
didik terhadap bahasa Arab sejak dini. (2) Guru menanamkan pola pikir pada anak
didik bahwa pelajaran bahasa Arab tidak sulit. (3) Guru menganggap bahwa
semua anak didik memiliki pengalaman dan pengetahuan yang sama dalam
pelajaran bahasa Arab. (4) Guru menguasai materi. (5) Guru harus memiliki Suara
yang keras, jelas dan dapat dipahami. (6) Guru harus berpenampilan menarik (7)
Guru harus memiliki kreatifitas mengajar yang tinggi. (8) Mendesign suasana
pembelajaran di kelas. (9) Pengoptimalan tempat berlangsungnya proses belajar
mengajar. (10) Media pembelajaran yang kreatif. (11) Memasukkan nuansa
edutainment dalam materi pelajaran. (12) Model evaluasi bahasa arab yang
terarah. (13) Happy Ending. jadi pada intinya secara umum model pembelajaran
ustadz Muhamad Nuaim sangat kompleks, pembelajaran yang berbasis
edutainment ustadz Muhammad Nuaim sampaikan sejak awal pertemuan
pembelajaran sampai pada persiapan-persiapan yang dilakukan pada setiap hal
yang berkaitan dengan pembelajaran, mulai dari kelas, langkah-langkah sampai
pada penampilan seorang gurupun beliau pikirkan.
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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN

Pedoman Transliterasi Arab-Latin ini merujuk pada SKB Menteri Agama
dan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan RI, tertanggal 22 januari 1988 No:

158/1987 dan 0543b/U/1987.

I. Konsonan Tunggal

tidak dilambangkan

be

te

es titik atas

je

ha titik di bawah

ka dan ha

de

zet titik di atas

er

zet

es

es dan ye

es titik di bawah

de titik di bawah

te titik di bawah
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L Za' Z zet titik di bawah
& '‘Ayn koma terbalik (di atas)
¢ Gayn g ge

s Fa' f ef

3 Qaf q gi

<l Kaf k ka

J Lam I el

2 Mim m em

U Nan n en

3 Waw w we

s Ha' h ha

e Hamzah v apostrof

é Ya y ye

I1. Konsonan rangkap karena tasydid ditulis rangkap:
pllata ditulis muta‘aqqgidin
3e ditulis ‘iddah
I1l. Ta' marbatah di akhir kata.
1. Bila dimatikan, ditulis h:
4 ditulis hibah
L ditulis jizyah
(ketentuan ini tidak diperlukan terhadap kata-kata Arab yang sudah
terserap ke dalam bahasa Indonesia seperti zakat, shalat dan sebagainya,

kecuali dikehendaki lafal aslinya).
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2. Bila dihidupkan karena berangkaian dengan kata lain, ditulis t:
) Aand ditulis ni'matullah
okl 38 ) ditulis zakatul-fitri

IV. Vokal pendek

___(fathah) ditulis a contoh @  ditulis daraba
(kasrah) ditulis i contoh oL ditulis fahima
" (dammabh) ditulis u contoh S ditulis kutiba

V. Vokal panjang:
1. fathah + alif, ditulis @ (garis di atas)
dala ditulis jahiliyyah
2. fathah + alif maggar, ditulis a (garis di atas)
g ditulis yas'a
3. kasrah + ya mati, ditulis 7 (garis di atas)
L ditulis majid
4. dammah + wau mati, ditulis # (dengan garis di atas)
Uas A ditulis furad
V1. Vokal rangkap:
1. fathah + ya mati, ditulis ai
aSiw ditulis bainakum
2. fathah + wau mati, ditulis au
JéA ditulis qaul
VII. Vokal-vokal pendek yang berurutan dalam satu kata, dipisahkan

dengan apostrof.
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alil) ditulis a'antum
e ditulis u'iddat

A585 cal ditulis la'in syakartum

VIll. Kata sandang Alif + Lam
1. Bila diikuti huruf gamariyah ditulis al-
ol Al ditulis al-Qur'an
okl ditulis al-Qiyas
2. Bila diikuti huruf syamsiyyah, ditulis dengan menggandengkan huruf
syamsiyyah yang mengikutinya serta menghilangkan huruf I-nya
eeill ditulis asy-syams
elauil ditulis as-samd’
IX. Huruf besar
Huruf besar dalam tulisan Latin digunakan sesuai dengan Ejaan Yang
Disempurnakan (EYD)
X. Penulisan kata-kata dalam rangkaian kalimat dapat ditulis menurut
penulisannya
o=l 5 5 ditulis zawi al-furiid

aaddl Jal ditulis ahl as-sunnah
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BAB I
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah.

Bahasa arab, bahasa ini merupakan salah satu dari beberapa bahasa
yang ada di Dunia dan yang dipelgjari oleh banyak orang di beberapa Negara
yang ada di Dunia termasuk juga Negara & bangsa kita yang tercinta ini
Indonesia. Tentunya dalam belgjar bahasa ini setiap orang sudah mempelgjari
bahkan menjadi suatu kewajiban demi keberlangsungan hidup orang tersebut.
Setiap orang yang baru dilahirkan dari rahim ibunya ke dunia pasti dan bukan
tidak mungkin akan belgjar mengena bahasa dan yang pasti bahasa pertama
yang akan dipelgjari oleh anak yang baru dilahirkan tadi adalah bahasa 1bu.
Bahasa yang sering dikeluarkan oleh ibu entah apakah sang ibu tadi mengajak
anak untuk makan saat memberi makan dengan sebutan ayo buka mulutnya....
a a ammm, atau mungkin ibu tadi ingin mengenalkan anak tadi pada
ayahnya, yang biasanya dilakukan dengan sambil menunjuk sosok ayah yang
ada dihadapan anak tersebut sambil menyebutkan “ini ayah atau ini papa’ da
begitu seterusnya pembelgjaran bahasa yang dilakukan oleh setiap orang pada
umumnya saat mereka masih balita dan masih kecil.

Mengapa bahasa dibutuhkan setiap orang, bahkan sgjak dilahirkan dan
sgjak ia menjadi sosok balita kecil untuk berkomunikasi? Tentunya untuk
menjawab itu kita perlu melihat sebenarnya fungs bahasa itu apa? Berikut
sebagian tawaran mengenai fungsi bahasa. Pertama: bahasa digunakan untuk

menyatakan atau mengungkapkan perasaan, harapan, keinginan dan pikiran



seseorang. Atau sebaliknya bahasa juga alat untuk mengerti dan menghayati
perasaan, harapan keinginan dan pikiran orang lain. Kedua: disamping sebagai
alat komunikasi seseorang dengan orang lain, bahasa dapat pula menjadi
penghubung antara masyarakat sesuatu bangsa dengan masyarakat bangsa
lain. Sehubungan dengan itu bahasa telah dianggap salah satu faktor terpenting
yang dapat mempererat hubungan antar bangsa-bangsa dan menciptakan
saling pengertian secarainternasional .*

Setelah gambaran tadi, pertanyaan yang timbul adalah bagaimana
pembelgaran bahasa Arab dilakukan khususnya di Indonesia? Tentunya tidak
jauh berbeda dengan ilustrasi mengena seorang balita atau anak tadi belgjar
bahasa hanya sgja disesuaikan dengan lingkungan dimana anak itu berada dan
hidup, ilustrasi tadi menggunakan bahasa Indonesia karena peneliti memang
sengaja memberikan contoh itu karena penulis sendiri berasal dari Indonesia.
Berarti kalau kondisi anak itu hidup atau berada di lingkungan Arab atau timur
tengah sana tentunya bahasa yang akan digunakan bukanlah bahasa Indonesia
akan tetapi bahasa Arab bak itu yang sifatnya bahasa Arab daerah ataupun
bahasa Arab Nasional. Berarti kesimpulannya adalah bahasa yang pertama
dipelgjari oleh setiap manusia yang ada di Dunia ini adalah bahasa Ibu atau
bahasa yang umumnya ada dilingkungan hidupnya.

Bagai mana dengan bahasa Arab? Apakah bahasa arab menempati
urutan bahasa kedua (bahasa yang dipelgari setelah bahasa ibu) ataukah

bahasa ketiga seperti yang dikatakan beberapa ahli bahasa yang mengatakan

! Team Konsultan, Pedoman Pengajaran Bahasa Arab pada Perguruan Tinggi Agama
Islam, (Jakartas DEPAG RI, 1976) him. 21



bahasa asing (arab, Inggris, mandarin, jerman dan lain-lain) merupakan bahasa
ketiga setelah bahasa nasiona atau resmi. Jika kitatelisik lebih jauh maka kita
akan menemukan titik temu antara kedua pendapat. Dari kedua pendapat tadi
sama-sama memiliki kebenaran yang tidak bisa dielakkan begitu sgja karena
adakalanya bahasa asing menjadi bahasa ke-2 dan adakalanya bahasa asing
menempati posisi ke-3 (tiga).

Dikatakan bahasa ke-2 jika anak yang baru dilahirkan seperti paragraf
sebelumnya hidup dilingkungan yang menggunakan bahasa nasional. kalau di
Indonesia, anak itu sgak lahir sudah digjak untuk berkomunikasi dengan
menggunakan bahasa Indonesia dan pada saat menempati bangku sekolah
pertama kalipun anak akan menganggap pelgjaran bahasa Indonesia sebagai
bahasa pertama mereka, karena mereka tidak mengenal bahasa daerah. Oleh
karenanya bahasa asing seperti bahasa arab dianggap sebagai bahasa ke-2
(dua) yang dipelagjari setelah bahasa Indonesia.

Dikatakan bahasa ke-3 (tiga) juga benar, karena tidak sedikit dari anak
yang ada di Indonesia hidup di daerah-daerah kecil yang jauh dari lingkungan
dengan penggunaan bahasa Indonesia sebagal bahasa sehari-hari. Anak atau
manusia seperti inilah yang sering menganggap bahwa bahasa asing
menempati posisi ke-3 dari pembelgjaran bahasa. Karena pertama anak yang
hidup di daerah-daerah kecil tadi cenderung menggunakan bahasa daerah
sgjak kecil, kedua bahasa Indonesia menjadi bahasa kedua setelah bahasa
daerah yang mereka pelgjari dan bahasa Indonesia ini baru mereka dapatkan

ketika mereka baru duduk dibangku sekolah. ketiga bahasa asing menjadi



bahasa ketiga setelah bahasa daerah dan bahasa Indonesia. Disinilah letak
mengapa bahasa asing dikatakan sebagai bahasa ketiga yang dipelgjari. Dan
kesimpulan akhirnya adalah kedua pendapat tadi benar sesuai dengan konteks
dimana seseorang mendapatkan bahasa.

Tanpa memperpanjang lebarkan topik pembahasan, lebih baiknya kita
membicarakan tentang proses belajar mengajar bahasa Arab. Proses belagjar
mengajar pada umumnya dan pengajaran bahasa Arab pada khususnya, kita
patut mengingat kembali beberapa faktor pendidikan dan pengagaran yang
meliputi pendidik, anak didik, fasilitas dan tujuan yang ingin dicapai dalam
proses belgjar mengajar itu. Kalau pembahasan ini lebih kita fokuskan kepada
penggaran bahasa Arab, sebenarnya ada beberapa hal yang dapat
mengantarkan keberhasilan proses belgjar menggar bahasa Arab tersebut.
Factor-faktor tersebut antara lain berupa tujuan pembelgaran yang jelas,
fasilitas fisik yang memadai, guru yang qualified, lingkungan yang fafourable,
anak didik yang siap menerima pelgjaran, pengaturan dan penyelenggaraan
yang baik dan model pembelgaran yang tepat.

Idealnya memang proses belgar mengagar seperti  paragraf
sebelumnyalah yang diinginkan oleh dunia pendidikan dan para pelaku
pendidikan, akan tetapi terkadang dilapangan berkata sangat berbeda dengan
yang seharusnya, entah apakah itu kesalahan atau qualified yang kurang dari
guru selaku pengagjar, fasilitas yang kurang memadai, lingkungan yang kurang
mendukung, anak didiknya yang memang kurang perhatian, atau model

pengajarannya yang tidak tepat. Pertanyaannya sekarang adalah dimana letak



kesalahannya sehingga proses belajar mengajar tidak sesuai dengan yang
diinginkan dan ditargetkan?

Dalam beberapa kasus yang ditemukan oleh peneliti baik dari fakta-
fakta yang didapat dari para pengajar (guru), calon pengaar (peserta PPL),
maupun dari dunia maya Internet, mengatakan: pertama pelgaran bahasa
Arab merupakan pelgjaran yang menempati posisi kedua setelah matematika
dalam kategori pelgjaran yang dibenci, kedua anak didiknya nakal-nakal dan
tidak mau memperhatikan pelajaran yang disampaikan oleh guru, pelgjaran
bahasa Arab membosankan ketiga Colin Rose mengatakan: kita tahu bahwa
bahasa dan matematika adalah dua subyek yang umumnya siswa merasa
kurang nyaman® “tidak senang” dan masih banyak contoh lain yang sejenis.
Dengan beberapa hal tadi. Dengan adanya hal-hal yang demikian, ada sesuatu
yang tidak matc antara teori yang ada dengan kenyataan yang ada dilapangan,
ada kesenjangan diantara keduanya, ada kesalahan yang belum terungkap.
Akan tetapi sebenarnya adakah yang sesuai dan selaras antara fakta
dilapangan dan teori yang ada, yang bisa membuat proses belajar mengajar
bahasa Arab berjalan dengan baik, lancar dan sesuai dengan keinginan atau
tujuan yang ingin dicapai ?

Sebuah data menjelaskan bahwa Pertama: hampir separuh dari 2,6 juta
guru tidak layak mengajar. Kualifikas dan kompetensinya tidak mencukupi
untuk mengagar di sekolah. Yang tidak layak mengajar atau menjadi guru

berjumlah 912.505, terdiri dari 605.217 guru SD, 167.643 guru SMP, 75.684

2 Colin Rose dan Malcolm J Nikhole, Accelerated Learning for the 21% Century “cara
belajar abad XXI, cet ke-3 (Bandung: Nuansa, 2002), him. 238



guru SMA, dan 63.961 guru SMK. Kedua: tercatat 15% guru mengajar tidak
sesuai dengan keahlian yang dipunyainya atau bidangnya (kompas, 9/12/05)°

Dalam suatu kejadian, berawal dari diri pribadi peneliti dan mahasiswa
tarbiyah yang mendapat tugas atau menjalankan satu kewajiban tahap
pendidikan yang menjadi kewajiban untuk diikuti yaitu Praktek Penggjaran
Lapangan (PPL) yang kebetulan peneliti mendapat tugas atau ditugaskan
untuk melaksanakan PPL di salah satu Madrasah Aliah yang ada dibantul
yakni MAN Wonokromo Pleret — Bantul. Sesuai dengan kejuruan yang
peneliti ambil di Fakultas Tarbiyah UIN Sunan Kalijaga yakni Pendidikan
Bahasa Arab (PBA) maka pendliti dituntut untuk melaksakanan PPL dengan
materi pelajaran Bahasa Arab.

Sesuai dengan yang ditemukan peneliti di MAN Wonokromo ternyata
bahasa Arab merupakan salah satu mata pelgjaran madrasah yang menjadi
favorit setiap siswa/anak didik yang ada diwonokromo khususnya di kelas X
dan bahkan selama dua tahun terakhir peringkat guru favorit yang menjadi
salah satu program sekolah jatuh ditangan Guru bahasa Arab, dan data ini
peneliti dapatkan dari pengakuan kepala sekolah, para staf tata usaha, para
guru, para siswa/anak didik dan karyawan madrasah, dan termasuk peneliti
juga merasakan bagaimana asyik dan menyenangkannya belgjar bahasa Arab
dengan guru yang satu ini saat melakukan observasi kelas sebelum pendliti

atau guru praktikan praktek mengajar dikelas.

® Mugowim, “Kompetensi Guru Professional”, Makalah (Yogyakarta: Seminar
pendidikan guru professional, 25 Nov 2007) him. 2, t.d.



Dari fakta itulah maka peneliti menemukan hal yang beda, ternyata
yang selama ini dikatakan baik oleh guru bahasa arab, siswa/anak didik,
maupun internet mengenai kurang disenanginya bahasa Arab terbantahkan
dengan sosok guru bahasa arab yang berhasil mewujudkan rasa senang
siswa/anak didik terhadap bahasa Arab dan tercapainya tujuan dari proses
belajar mengajar itu sendiri. Maka peneliti menganggap temuan ini sebagal
temuan yang sangat brilliant ibarat mendapat setetes air yang membasahi
tenggorokan ditengah rasa haus dan dahaga berada ditengah padang pasir yang
tandus. untuk itu peneliti akan melakukan penelitian yang mendalam terhadap
hal ini. Sebenarnya apa yang menjadi rahasia dibalik kesuksesan yang dicapai
oleh bapak/ ustadz Muhamad Nuaim, S. Pd. Selaku pengajar bahasa Arab.

Memang jika bisa dikatakan wajar bahasa arab disitu menjadi favorit
karena letak geografis sekolah yang kebetulan berdekatan dan bahkan
dikelilingi beberapa pesantren pesantren, akan tetapi berdasarkan temuan yang
didapat peneliti ketika ikut serta dalam proses penerimaan siswa/anak didik
baru, kebanyakan dari peserta yang mendaftarkan dirinya untuk menjadi
siswa/anak didik di MAN Wonokromo merupakan siswa/anak didik yang
sebelumnya sudah mendaftarkan disekolah-sekolah lain dan tidak diterima,
maka mendaftarlah mereka di MAN Wonokromo. Ketika ditanya beberapa
dari mereka mengenai alasan menjadikan MAN Wonokromo pilihan terakhir
adalah: takut bertemu dengan pelgjaran agama, (bahasa arab, al-qur’ an hadits,

figh dan lain-lainnya). Oleh karenanya peneliti menganggap temuan ini



sebagai sesuatu yang baru some things new pantas dan harus diteliti secara
mendetail demi masa depan bahasa Arab dan kemajuan dunia pendidikan.
B. Rumusan Masalah
Bagaimana model pembelgaran bahasa arab berbasis edutainment ustadz
Muhamad Nuaim pada kelas X di MAN wonokromo pleret bantul ?
C. Tujuan dan Kegunaan Penelitian
a Tujuan Penelitian

Tujuan penelitian merupakan jawaban dari rumusan masalah yang ingin

dicari melalui kegiatan penelitian.

» Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui apa rahasia dibalik
kesuksesan ustadz Muhamad Nuaim, S. Pd. | dalam pengagaran
bahasa Arab di MAN Wonokromo Pleret — Bantul apakah itu berupa
model, teori, pendekatan, atau apapun yang dapat membuat bahasa
Arab jadi pelgjaran yang menjadi favorit siswa/anak didik.

= Untuk mengetahui pengagjaran edutainment yang diterapkan ustadz
Muhamad Nuaim, S. Pd. | agar dapat dijadikan contoh dan pegangan
bagi calon penggar khususnya dalam pengagaran pelgaran bahasa
Arab.



b. Kegunaan Penelitian
a. Kegunaan Teoritik :
=  Memberikan wawasan kepada pelaku pendidikan dalam proses
belgjar menggar yang menyenangkan dengan pembelgjaran
edutainment.
= Menambah kontribusi wacana dan menambah khasanah
kellmuan di bidang pendidikan pembelgaran bahasa,
khususnya bahasa Arab.
b. Kegunaan Praktis:
= Menjadi rujukan bagi pengaar dalam mempraktekkan
pembelgjaran edutainment dalam pendidikan khususnya dalam
pembel gjaran bahasa Arab.
= Sebaga sadah satu solus dternatif bagi penyelenggara
Pendidikan, khususnya dalam pembel gjaran bahasa Arab.
D. Telaah Pustaka
Terdapat beberapa karya penelitian (skripsi) yang berhubungan memiliki
kesamaan dengan  Pembahasan atau penelitian (skripsi) mengenai
edutainment (pembelgjaran yang menyenangkan), penulis semaksimal
mungkin menelusuri dan mengkaji hasil-hasil karya penelitian yang
terdahulu untuk dijadikan bahan rujukan/referensi dan perbandingan
untuk membedakan bahwa penelitian yang akan penulis lakukan berbeda
dengan yang sebelumnya dan sebaga penegas bahwa penelitian ini belum

pernah ada yang melakukan. Oleh karena itu penulis akan menyebutkan
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beberapa penelitian terdahulu yang berkaitan dengan edutainment untuk
dijadikan telaah/kgjian pustaka. Adapun data-data itu terlampir sebagai
berikut:

Pada tahun 2007, skripsi yang ditulis Itsna Iftayani dengan judul
Pembelajaran Bahasa Arab di MTsN Model Parakan Temanggung
“perspektif edutainment” penulis meneliti tentang bagaimana pola
pembelgjaran bahasa Arab di MTSN Model Parakan Temanggung dan
sgjauh mana prinsip-prinsip edutainment diterapkan. Adapun hasil yang
dicapa dalam penelitiannya penulis menemukan bahwa pembelgaran
bahasa Arab disana cukup relefan dengan prinsip-prinsip edutainment
karena dilihat dari kegiatan siswa sebelum pelgjaran dimulai dengan
menggunakan kata-kata sifat menggunakan lirik lagu yang sedang trend
seperti lagu Samson, cicak rowo, serta tepuk-tepuk huruf jar. Sehingga
siswa merasa senang belgjar bahasa Arab.* Sedangkan penelitian yang
akan penulis lakukan lebih mengerucut pada proses edutainment itu sendiri
yang sedang dilaksanakan oleh salah satu guru bahasa Arab di MAN
Wonokromo Bantul.

Tahun 2009, disertass yang ditulis H. Hamruni dengan judul
Konsep Edutainment dalam Pendidikan Islam yang mengkait-kaitkan
berbagai teori dari berbagai literature seperti Active Learning, Quantum
Learning, Accelerated Learning, dan lain-lain menjadi satu kajian yang

menarik dan tergabung dalam satu pembelgjaran edutainment yang lebih

* ltsna Iftayani, Pembelajaran Bahasa Arab di MTsN Model Parakan Temanggung
“perspektif edutainment™Skripsi (Y ogyakarta UIN Sunan Kali Jaga. Fak Tarbiyah: 2007). td
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dikhususkan pada Pembelgjaran Pendidikan Agama Islam. Dan hasilnya
sangat jelas dan memuaskan dengan diterbitkannya hasil disertasi beliau
menjadi sebuah literature berbentuk buku dengan judul yang sama Konsep
edutainment dalam pendidikan islam dan disusul dengan buku
Edutainment dalam Pendidikan Islam & Teori-teori Pembelajaran
Quantum. Sedangkan penelitian yang akan penulis lakukan lebih pada
proses edutainment itu sendiri yang sedang dilaksanakan oleh salah satu
guru bahasa Arab di MAN Wonokromo Bantul.

Pada tahun 2007, skripsi yang ditulis Alvia Harafit Lasmar’ i
dengan judul Pengembangan Pembelajaran Pendidikan Agama Islam
Melalui Strategi PAKEM di MTsN Pacitan. Penulis meneliti tentang
pembelgjaran Pendidikan Agama Islam serta hasil yang akan dicapai yang
merujuk pada strategi PAKEM. Adapun hasil yang dicapai dalam
penelitiannya penulis menemukan bahwa siswa semakin mudah serta
tertarik untuk mengikuti pembelgjaran PAI di MTsSN Pacitan. indikasinya
siswa lulus dengan nilai yang memuaskan.”> Sedangkan yang akan penulis
teliti nantinya adalah model pembel gjaran edutainment yang dibuat sendiri

oleh guru yang bersangkutan (guru pelgjaran bahasa Arab)

® Alvia Harafit Lasmar’ati, “Pengembangan Pembelgaran Pendidikan Agama Islam
Melaui Strategi PAKEM di MTsN Pacitan”, Skripsi (Yogyakarta UIN Sunan Kai Jaga. Fak
Tarbiyah: 2007).
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E. Landasan Teori
Landasan teori merupakan pisau analisis yang akan digunakan oleh
peneliti sebagai pemandu kegiatan penelitiannya® Jadi berkaitan dengan
pengertian landasan teori tadi peneliti akan menggunakan beberapa teori yang
berkaitan dengan penelitian yang berjudul Model Pengajaran Bahasa Arab
Berbasis Edutainment Ala ustadz Muhamad Nuaim
1. Pembelajaran Bahasa Arab
Pembelgjaran bahasa Arab, proses belajar mengajar bahasa Arab
sangat terkait dengan pemahaman seorang guru terhadap bahasa itu
sendiri. Pemahaman seorang (guru) terhadap hakekat suatu bahasa akan
mempengaruhi terhadap metode, strategi dan pendekatan yang akan
dilakukan oleh guru dalam proses belgar mengajar. Contoh: seorang yang
menganggap bahwa hakikat bahasa adalah ujaran, maka ia akan lebih
mementingkan pengucapan bahasa Arab yang tercakup dalam materi
Kalam dan ia akan |ebih banyak membuat strategi, metode dan pendekatan
yang sesuai dengan pemahamannya terhadap bahasa serta akan sedikit
mengesampingkan teori-teori yang berkaitan dengan kaidah kebahasaan,
gramatikal yang biasa diterapkan di pondok-pondok pesantren salaf.
Selain dari pada pemahaman seseorang yang dapat merubah cara
mengajar guru, pengalaman guru tersebut akan banyak mempengaruhi dan
mewarnal kegiatannya dalam kelas, baik itu berupa pengalamannya yang

didapat saat sedang belgjar bahasa sebelumnya maupun cara belgjar yang

® Pokja, Pedoman Penulisan Skripsi Mahasiswa Jurusan PBA Fakultas Tarbiyah,
(Yogyakarta: PBA Press, 2006), him. 13
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ditemukannya sendiri. Perbedaan antara satu metode dengan metode
lainnya dapat disebabkan karena adanya (a) perbedaan teori bahasa yang
mendasarinya, (b) perbedaan cara pel ukisan bahasa (language description),
dan dapat juga karena (c) pendapat yang berbeda tentang bagaimana
seseorang memperoleh kemahiran bahasa (language ecuisition)’. Guru,
Metode, Anak didik saling mempengaruhi dalam satu proses belgar
mengajar dan tugasnya adalah bagaimana mewujudkan tujuan dalam hal
mempelgjari bahasa Arab sebagai mana pemahaman mengenai bahasa Arab
itu sendliri.
2. Guru

Guru adalah pendidik professional dengan tugas utama mendidik,
mengajar, membimbing, mengarahkan, melatih, menilai, dan
mengevaluasi peserta didik pada pendidikan anak usia dini jalur
pendidikan formal, pendidikan dasar, dan menengah (Psl 1 UU No
14/2005)® Beberapa kompetensi yang harus dimiliki oleh guru adalah:
Kompetens pedagogik, kepribadian, professional dan social (Psl 28 UU
No. 19/2005).

Karena memang Undang-undang telah mengatur bahwa seorang guru
itu dituntut untuk memiliki kompetensi-kompetensi yang akan membantu

dan mempermudah tugasnya mendidik, mengajar, membimbing,

" Muljanto Sumardi, Pengajaran Bahasa Asing “sebuah tinjauan dari segi metodologi”,
cet ke-2 (Jakarta: Bulan Bintang, 1974) hal. 9

8 Sutrisno, “Calon Guru Professional” Makalah, (Y ogyakarta: seminar pembekalan calon
guru Fakultas Tarbiyah UIN Sunan Kalijaga, 2007), him. 1
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mengarahkan, melatih, menilai, dan mengevaluasi peserta didik, maka hal
itu menjadi kewajiban untuk dipenuhi®.

Dengan kompetensi pedagogik guru dituntut untuk memiliki
kemampuan yang berkenaan dengan pemahaman peserta didik dan
mengelola pembelgjaran yang mendidik dan dialogis. Secara substantif
kompetensi ini mencakup kemampuan pemahaman terhadap peserta didik,
perancangan dan pelaksanaan pembelgjaran, evauasi hasil belgar, dan
pengembangan peserta didik untuk mengaktualisasikan sebagai potensi
yang dimiliki. Dengan acuan prinsip kompetensi ini diharapkan dapat
membantu dalam terlaksananya penelitian berkaitan dengan model
pembelgjaran yang ustadz Muhamad Nuaim terapkan.

Dengan kompetensi kepribadian guru dituntut untuk memiliki
kemampuan personal yang mantap, stabil, dewasa, arif, dan berwibawa,
menjadi teladan bagi peserta didik, dan berakhlag mulia. Dengan acuan
prinsip kompetens ini diharapkan dapat membantu dalam terlaksananya
penelitian berkaitan dengan model pembelgjaran yang ustadz Muhamad
Nuaim terapkan

Dengan kompetensi professional guru dituntut untuk memiliki
kemampuan yang berkenaan dengan penguasaan materi pembelgaran
bidang studi secara luas dan mendalam yang mencakup penguasaan
substansi isi materi kurikulum mata pelgaran di sekolah dan substansi

keilmuan yang menaungi materi kurikulum tersebut, serta menambah

o Mugowim, “Sertifikasi Guru; antara kompetensi dan Performansi” Makalah,
(Yogyakarta: Seminar pendidikan regional, Fakultas Tarbiyah UIN Sunan Kalijaga, 2007) him. 2
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wawasan keilmuan sebagai guru. Dengan acuan prinsip kompetensi ini
diharapkan dapat membantu dalam terlaksananya penelitian berkaitan
dengan model pembelgjaran yang ustadz Muhamad Nuaim terapkan
Dengan kompetensi social guru dituntut untuk memiliki kemampuan
pendidik sebagai bagian dari masyarakat untuk berkomunikasi dan bergaul
secara efektif dengan peserta didik, sesame pendidik, tenaga kependidikan,
orang tua / wali, peserta didik, dan masyarakat sekitar. Dengan acuan
prinsip kompetensi ini diharapkan dapat membantu dalam terlaksananya
penelitian berkaitan dengan model pembelajaran yang ustadz Muhamad
Nuaim terapkan
3. Ketrampilan Dasar Mengajar Bagi Guru®
Ketrampilan dasar mengajar bagi guru diperlukan agar guru dapat

melaksanakan perannya dalam pengelolaan proses pembelgjaran, sehingga
pembelgjaran dapat berjalan secara efektif dan efisien. Disamping itu,
ketrampilan dasar merupakan syarat mutlak agar guru bias
mengimplementasikan berbagal strategi pembelgaran yang akan dibahas
pada bab-bab selanjutnya. Beberapa ketrampilan dasar tersebut dijelaskan
berikut:

a Ketrampilan dasar bertanya

b. Ketrampilan dasar memberikan reinforcement (penguatan)

c. Ketrampilan variasi stimulus

d. Ketrampilan membuka dan menutup pelgaran

1 Wina Sanjaya, Strategi Pembelajaran Berorientasi Standar Proses Pendidikan,
(Jakarta: Kencana, 2006), him. 33-46
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e. Ketrampilan mengolah kelas

Selain beberapa hal diatas seorang guru juga harus memperhatikan
berbagai hal berikut seiring dengan kemajuan dan teknologi yang semakin
canggih di zaman dan era ini. Sering dengan kemauan teknologi
informasi yang telah demikian pesat, guru tidak lagi bertindak sebagai
penygji informasi, tetapi juga harus mampu bertindak sebagai fasilitator,
motifator, dan pembimbing yang lebih banyak member kesempatan
kepada peserta didik untuk mencari dan mengolah sendiri informasi.
Dengan demikian, keahlian guru harus terus berkembang dan tidak hanya
terbatas pada penguasaan prinsip mengajar seperti telah diuraikan (Uno,
2007:17).*

4. Edutainment

Edutainment, singkatan dari dua kata education yang berarti
pendidikan atau pengagjaran dan entertainment, artinya hiburan. Jadi
menurut tinjauan arti bahasa Edutainment mengungkapkan pengertian
pembelgjaran yang menyenangkan.> Sedangkan dari segi terminologi,
edutainment as a form of entertainment that is designed to be educational.
Jadi, edutainment bisa didefinisikan sebagai proses pembelgjaran yang di
design dengan memadukan antara muatan pendidikan dan hiburan secara

harmonis, sehingga aktifitas pembelgaran berlangsung secara

% Umi Machmudah, dan Abd Wahab Rosyidi, Active Learning dalam Pembelajaran
Bahasa Arab (Malang: UIN Malang Press, 2008), him. 12

2 Ahmad Janan Asifudin, Mengungkit Pilar-pilar Pendidikan Islam, (Y ogyakarta: Suka
Press, 2009), him. 12
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menyenangkan.'® Biasanya jika seseorang senang terhadap sesuatu apapun
itu, dengan dasar menyenangkan itu maka anak didik akan cenderung
untuk lebih menyesuaikan dan mengikuti apapun yang dapat dia perbuat
untuk hal yang dia senangi. Jka anak didik sudah belgar atas dasar
senang, maka perhatian anak terhadap pelgaran akan lebih terfokus dan
lebih tinggi. Selain itu juga proses belgjar yang menyenangkan akan
membentuk suatu motivasi sendiri bagi diri anak didik, yang nantinya akan
menghasilkan produk belgjar yang berkualitas.
a.  Sgarah Edutainment
Proses munculnya konsep edutainment dalam dunia pendidikan
berawa dari diperkenalkan kepermukaan secara formal pada tahun
1980-an dan telah menjadi satu metode pembelgjaran yang surfive dan
diakui keluarbiasaannya dibidang pendidikan dan pelatihan saat ini.
Program menginap selama dua belas hari di Super Camp tidak akan
pernah dilupakan oleh siswa-siswa mulai usia sembilan hingga dua
puluh empat tahun yang akan menjadi sgjarah hidup mereka dan dunia
pendidikan yang menyodorkan kiat-kiat kepada mereka dalam proses
pembelgjaran dan terlebih lagi dalam kehidupan mereka. Dan terbukti
setelah dua belas hari mereka habiskan disana dan kembali kesekolah
dengan menunjukkan bahwa siswa-siswa yang mengikuti Super Camp
mendapat nilai yang lebih baik, lebih banyak berpartisipasi dan merasa

lebih bangga akan diri mereka sendiri ketika bergabung disekol ah.

3 Hamruni, Edutainment dalam Pendidikan Islam & Teori-teori Pembelajara
Quantum,cet ke-2 (Y ogyakarta: Fak Tarbiyah UIN Sunan Kalijaga,2009).
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Super Camp. Lokas perkemahan yang merupakan tempat awal
lahirnya dan diperkenalkannya pembelgaran yang bernuansa
edutainment yang timbul dari konsep awal Quantum Teaching, yakni
sebuah program percepatan Quantum Learning yang ditawarkan
Learning Forum, yaitu sebuah perusahaan pendidikan internasional
yang menekankan perkembangan ketrampilan akademis dan
ketrampilan pribadi (De Porter, 1992)

. Konsep Dasar Edutainment.

Konsep dasar Edutainment berupaya agar pembelgjaran yang terjadi
berlangsung dalam suasana yang kondusif dan menyenangkan. Ada
tigaasumsi yang menjadi landasan dari konsep edutainment itu sendiri,
yaitu: pertama, perasaan positif (senang/gembira) akan mempercepat
pembelgjaran, sedangkan perasaan negatif, seperti sedih, takut,
terancam dan merasa tidak mampu, akan memperlambat belgjar atau
bahkan bisa menghentikannya. Kedua, jika seseorang mampu
menggunakan potensi nalar dan emosinya secara jitu, maka ia akan
membuat loncatan prestas belgar yang tidak terduga sebelumnya.
Ketiga, apabila setiap pembelgjar dapat dimotivas dengan tepat dan
digjar dengan cara yang benar, cara yang menghargai gaya belgjar dan
modalitas mereka, maka mereka semua akan dapat mencapai hasil
belgjar yang optimal.

Dalam menerapkan ketiga asums tersebut, konsep edutainment

menawarkan suatu sistem pembelgjaran yang dirancang dengan satu
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jalinan yang meliputi anak didik, pendidik (guru), proses pembelgjaran
(metode) dan lingkungan pembelgaran. Konsep edutainment
menempatkan pembelgjar sebagal pusat dari proses pembelgjaran, dan
sekaligus sebagai subyek pendidikan. Dalam edutainment, proses dan
aktifitas pembelgaran tidak lagi tampil dalam wajah yang menakutkan,
tetapi dalam wujud yang humanis dan dalam interaksi edukatif yang
terbuka dan menyenangkan.

Berkaitan dengan pembelgjaran menyenangkan Dr. H. Hamruni, M. Si.
Membaginya menjadi sembilan bagian yang disandarkan pada
Rasulullah yakni: (1) memberikan kemudahan dan suasana gembira,
(2) Menciptakan suasana belgjar yang kondusif, (3) Menarik minat, (4)
menyagjikan materi yang relevan, (5) melibatkan emosi positif dalam
pembelgaran, (6) melibatkan semua indera dan pikiran, (7)
menyesuaikan dengan tingkat kemampuan siswa, (8) memberikan
pengalaman sukses dan (9) merayakan hasil.

Selain itu, untuk lebih mengetahui bagaimana edutainment secara
mendalam, mari kita lihat pada tabel berikut sesuai dengan prinsip-

prinsip edutainment itu sendiri.
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No.

Pendidikan yang Patut dan
Menyenangkan

PR dan Pelajaran
Sulit jadi
Menyenangkan

Mengubah
Sekolah

Teaching
Through Play

Edutainment
“Pendidikan yang
Menyenangkan”

Pendidikan yang melibatkan 4
komponen dasar yang ada pada diri
anak yaitu pengetahuan
(knowledge), ketrampilan  (skill),
sifat aamiah (dispottion), dan
perasaan (feeling).

Pendidikan yang sesuai dengan
tahapan perkembangan anak / usia.
Hal ini digunakan untuk mengetahui
aktifitas, materi, pengalaman dan
interaksi sosial yang sesuai, menarik,
aman, mendidik dan menantang bagi
anak.

Pendidikan yang
memadai secara
development

Pendidikan yang sesuai dengan latar
belakang sosial dan budaya dapat
menjadi bahan acuan guru dalam
mempersiapkan materi  pelaaran
yang relevan dan berarti bagi
kehidupan anak.

Pendidikan yang sesuai dengan
bakat, minat, kelebihan, kekurangan
dan pengalaman yang berbeda-beda.

Memenuhi minat
dan kebutuhan
anak

Bangkitnya minat

Pembel gjaran yang
membuat anak
berminat,
termotivasi, penuh

!ftayani |, Pembelajaran Bahasa Arab di MTsN Model Parakan Temanggung (Perspektif Edutainment). (Skripsi UIN Sunan Kalijaga Fak
Tarbiyah:2007). HIm...15td
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tujuan dan begitu

berantakan
5. Pembelajaran yang menciptakan Merangsang anak Bebas dari Pembelgjaran yang Pembe_lajaran yang
suasana belgjar yang bebas tekanan K belaiar bebas Suasana menvinakapkan memberi kenyamanan
dan ancaman, tetapi tetap menantang untu 4 mengancam, yingkap bagi pelaku
bagi anak untuk mencari tahu lebih | MeNgembANGKaN |y o tan dan | KEtAKUIBN AN TSR o i baik guru
gl an varias kreatif . tidak aman b gur
banyak. ketidak berdayaan maupun peserta didik
6. | Melibatkan pengalaman konkret Siswa aktif terlibat
dalam kegiatan Terciptanya
pengalaman belgjar makna
yang konkret dan
bermakna
7. | Pendidikan yang melibatkan aspek
multi sensori manusia (dapat dilihat,
dirasakan, didengar dan dipegang)
8. | pendidikan yang melibatkan peran | Pembelgaran aktif :
akif melalui kegiatan- | ST batn
kegiatan fisik pend
9. Pembelgjaran yang
berpusat pada anak
10. Kontekstual
11. Penguasaan atas
materi
12. Nilai Pendidikan yang Pendidikan yang
ila yang ; .
membahagiakan membuat sisva memberi nuar_mafun
bahagia dan menghibur
13. Pembelgjaran yang
Bermanfaat menghindarkan dari

suasana bosan dan
kesan susah
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Sistem pembelajaran yang ditawarkan dalam model Edutainment
sudah sangat jelas penulis jelaskan pada paragraph sebelum-
sebelumnya, bahwa pembelajaran yang memiliki unsur kata hiburan,
entertain dan bisa membuat siswa merasakan perasaan senang adalah
konsep dasar dari edutainment itu sendiri Membuat siswa senang
terlebih dahulu. Pertanyaannya sekarang adalah bagaimana dengan
pembelajaran-pembelajaran yang ditawarkan oleh teori-teori lain?
Mari kita ambil dua contoh perbedaan yang cukup kontras dengan
system yang ditawarkan oleh edutainment seperti teori filsafat
esensialisme dan perenialisme. Untuk lebih jelasnya melihat
perbedaannya mari penulis paparkan penjelasan kedua konsep teori
tadi.

e Teori Esensialisme.

Esensialisme muncul pada zaman Renaissans, dengan cirri utamanya
yang berbeda dengan progresivisme. Perbedaan ini terutama dalam
memberikan dasar berpijak mengenai pendidikan yang penuh
fleksibilitas, dimana serba terbuka untuk perubahan, toleran dan tidak
ada ketertarikan dengan doktrin tertentu. Bagi esensialisme,
pendidikan yang berpijak pada dasar pandangan itu mudah goyah dan
kurang terarah. Karena itu esensialisme memandang bahwa pendidikan
harus berpijak pada nilai-nilai yang memiliki kejelasan dan tahan lama,

sehingga memberikan kestabilan dan arah yang jelas."*

14 Zuhairini, “Filsafat Pendidikan Islam”. (Jakarta: Bumi Aksara, 1984), him...25
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e Teori Perenialisme.

Perenialisme diambil dari kata perennial, yang dalam Oxford Advanced
learner’s Dictionary of Current English diartikan sebagai “continuing
throughout the whol year’ atau “lasting for a very long time™ — abadi
atau kekal. Dari makna yang terkandung dalam kata itu aliran
perennialisme mengandung kepercayaan filsafat yang berpegang pada
nilai-nilai dan norma-norma yang bersifat kekal abadi, dan dalam hal
pendidikan aliran perennialisme cenderung menganggap pendidikan
pada zaman lampau penting, kekal dan cukup ideal serta teruji
ketangguhannya.'> Oleh karenanya menurut aliran perenialisme
pendidikan hendaknya dikembalikan pada model-model pendidikan
yang berkembang di zaman yang telah lampau atau dulu. Begitupun
juga pada keadaan pendidikan saat ini apakah itu pendidikan sosial,
atau yang lainnya dan bahkan pendidikan bahasa sekalipun.

Sukses tidaknya suatu program pengajaran bahasa seringkali dinilai
dari segi metode yang digunakan sebab metodelah yang menentukan isi
dan cara mengajarkan bahasa.'® Dipihak lain ada pendapat ekstrim yang
menyatakan bahwa metode itu tidak penting. Yang terpenting adalah
kemauan belajar dan kualitas murid. Ada pula yang berpendapat bahwa

metode itu sekedar alat saja: gurulah yang paling menentukan.'” Berkaitan

15 Ibid him...29

' Muljanto Sumardi, Pengajaran Bahasa Asing “sebuah tinjauan dari segi metodologi”,
cet ke-2 (Jakarta: Bulan Bintang, 1974) him. 7

7 1bid. hlm. 7
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dengan metode, kami akan member sedikit gambaran mengenai metode
ataupun teori-teori yang dapat mendukung terjadinya proses pembelajaran
yang menyenangkan (edutainment) adapun teori-teori itu antara lain:
1) Teori Pembelajaran Aktif (Active Learning Theory)
(What I hear, I forget. What I hear and see, | remember a little. What |
hear, see, and ask question about or discuss with someone else, | begin

to understand. What | hear, see, discuss, and do, | acquire knowledge
and skill. What | teach to another, | master).

99 ¢¢

(“apa yang saya dengar saya lupa” “apa yang saya dengar dan lihat ,

%

saya ingat sedikit” “apa yang saya dengar, lihat dan tanyakan atau

diskusikan dengan beberapa kolega/teman, saya mulai paham” “apa
yang saya dengar, lihat, diskusikan, dan lakukan, saya memperoleh
pengetahuan dan ketrampilan” “Apa yang saya ajarkan pada orang
lain, saya menguasainya”)'®

Konsep modalitas dalam belajar (modalitas visual “melalui apa yang

dilihat”, Auditorial “melalui apa yang didengar”, Kinestetik “belajar

lewat gerak dan sentuhan”)

' Mel Silberman, Active Learning “101 Strategi Pembelajaran Actif”, cet ke-6
(Yogyakarta: Pustaka Insani Madani, 2009), hlm. 1-2
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2) Teori Belajar Akselerasi (The Accelerated Learning Theory)
Teori belajar akselerasi menyatakan bahwa pembelajaran itu harus
dirancang agar berlangsung secara cepat, menyenangkan, dan
memuaskan. '’
Seperti yang dikutip Dr. H. Hamruni dalam buku The Learning
Revolution karya Gordon & Jeannette (1999) mengenai konsep
pembelajaran akselerasi ini diklasifikasikan menjadi empat model

belajar yang saling terkait satu sama lain, yaitu:

a. Somatic - learning by moving and doing.

b. Auditory : learning by talking and hearing.

c. Visual : learning by observing and picturing.

d. Intellectual : learning by problem solving and reflecting.?’

Teori akselerasi ini juga memiliki hal lain yang tidak hanya
memunculkan rasa senang dan puas akan tetapi teori akselerasi ini juga
dapat mengembangkan IQ. Ir. Agus Nggermanto (2006) menjelaskan
dalam bukunya bahwa: Dalam percepatan pembelajaran ini kita akan
belajar bagaimana cara belajar (learn how to learn). Termasuk dalam
kategori ini adalah belajar cara membaca cepat dan paham, menghafal
cepat, optimalisasi otak kiri-kanan, sadar bawah sadar, dan aplikasi

lapisan otak.”'

' Hamruni, Edutainment dalam Pendidikan Islam & Teori-teori Pembelajaran
Quantum,cet ke-2 (Yogyakarta: Fak Tarbiyah UIN Sunan Kalijaga,2009), him. 29

20 1bid. hlm. 29

2l Agus Nggermanto, Quantum Quotient “kecerdasan quantum” cet e-6 (Bandung:
Nuansa, 2005)
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3) Teori Belajar Quantum (Quantum Learning Theory)
Asas utama dalam Quantum Teaching bersandar pada konsep:
Bawalah Dunia Mereka ke Dunia Kita, dan Antarkan Dunia Kita ke
Dunia Mereka.?
Prinsip-prinsip dalam Quantum Teaching:

Segalanya Berbicara

Segalanya Bertujuan

Pengalaman sebelum Pemberian Nama

Akui Setiap Usaha
Jika Layak Dipelajari, Maka Layak Pula Dirayakan!.?®

o0 o

Selain itu juga pembelajaran quantum memiliki pendekatan yang
berazaskan pada sistem modalitas siswa yang terbagi dalam tiga
modalitas, yakni modalitas visual, auditorial, dan kinestetik.>*

4) Teori Belajar dengan Bekerjasama (Cooperative Learning Theory)
Lima unsure model cooperative learning yang harus diterapkan, yakni
adanya: saling ketergantungan positif, tanggung jawab perseorangan,
tatap muka, komunikasi antar anggota, dan evaluasi proses
kelompok.”’

Model pembelajaran cooperative learning tidak sama dengan sekedar

belajar dalam kelompok. Ada unsur-unsur dasar pembelajaran

2 Bobby Deporter, at. Al., Quantum Teaching “Mempraktikkan Quantum Learning di
Ruang-ruang Kelas”., cet ke-XXII, (Bandung: PT Mizan Pustaka, 2008), hlm. 6

# Bobby Deporter, at. Al., Quantum Teaching “Mempraktikkan Quantum Learning di
Ruang-ruang Kelas”., cet ke-XXII, hlm. 7-8

?* Hamruni, Strategi dan Model-model Pembelajaran Aktif Menyenangkan, him. 247

» Hamruni, Edutainment dalam Pendidikan Islam & Teori-teori Pembelajaran
Quantum,cet ke-2, him. 32
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cooperative learning yang membedakannya dengan pembagian
kelompok yang dilakukan asal-asalan. Pelaksanaan prosedur model
cooperative learning dengan memungkinkan pendidik mengelola kelas
dengan lebih efektif.*®

5) Konsep Free-Risk Environment (Lingkungan Belajar “Bebas-
Resiko™)
Dalam pembelajaran bahasa Arab anak diberi kesempatan untuk
membuat kesalahan sebanyak-banyaknya dengan catatan mereka mau
dan berani mencoba untuk mempelajari bahasa Arab demi tercapainya
kemampuan tinggi dalam pembelajaran seperti contoh dalam
pembejaran kompetensi al- Kalam.
Inti dalam teori ini adalah menciptakan lingkungan (belajar) yang
relaks dan tidak menimbulkan stres berlebihan, lingkungan yang aman
untuk  melakukan  kesalahan  (free-risk-environment), namun
memberikan harapan untuk sukses yang tinggi.27

6) Konsep AMBAK (Apa Manfaatnya BAgiKu)
Dalam konsep ini seorang guru harus bias membuat suatu konsep
pembelajaran yang dapat membuat anak didik tidak merasa rugi ketika
mengikuti proses belajar mengajar, oleh karenanya guru harus bisa
memunculkan manfaat-manfaat yang akan didapatkan anak didik

ketika belajar baik itu sisfatnya khusus/pribadi maupun umum

% Anita Lie, cooperative learning “mempraktikan cooperative learning diruang-ruang
kelas™.cet ke-6 (Jakarta: PT Gramedia, 2008), him. 29

2 1bid. hlm. 35
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terhadap siswa/anak didik keseluruhan sebagai stimulus motivasi
belajar mereka. Dr. H. Hamruni dalam bukunya (2009)
mengungkapkan Segala sesuatu harus menjanjikan manfaat pribadi,
bila tidak bisa saja seseorang merasa tak mempunyai motivasi untuk
melakukannya.
7) Teori Kecerdasan Majemuk
Adalah teori yang menjelaskan mengenai kemajemukan kecerdasan
yang mungkin sekali dimiliki oleh setiap siswa dan orang, karena tidak
menutup kemungkinan bahwa setiap siswa/orang memiliki multytalent
dan Multiple Intelligences meskipun dengan catatan tidak semua
memiliki derajat kecerdasan dan talenta yang sama dan beragam.
Howard Gardner mengemukakan dalam teori Multiple Intelligences ini
dalam bukunya, Frame Of Mind. Teori ini menjelaskan beragam
kecerdasan otak, meliputi: kecerdasan verbal//linguistik, musikal/
ritmis, logis/ matematis, visual/ spasial, jasmaniyah/ kinestetik, intra-
personal, interpersonal, dan naturalis.*®
8) Konsep Belajar Aktif

Teori belajar yang melibatkan seluruh aspek indra, tubuh, dan
memaksimalkan sel saraf otak yang ada pada orang (anak didik).
Memang pembelajaran tidak otomatis meningkat dengan menyuruh
orang berdiri dan bergerak kesana kemari. Akan tetapi,

menggabungkan gerakan fisik dengan aktifitas intelektual dan

% Anita Lie, cooperative learning “mempraktikan cooperative learning diruang-ruang
kelas™.cet ke-6 hlm. 40
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penggunaan semua indra dapat berpengaruh besar pada pembelajaran.
Inilah yang dinamakan belajar model SAVI. Unsur-unsurnya adalah:
somatis, belajar dengan bergerak dan berbuat; auditory, belajar dengan
berbicara dan mendengar; visual, belajar dengan mengamati dan
menggambarkan; dan intelektual, belajar dengan memecahkan masalah
dan merenung.”’
F. Metodologi Penelitian
1. Pendekatan Penelitian
Dalam melakukan suatu kegiatan penelitian perlu adanya pendekatan
yang ada kaitannya dengan permasalahan dan rumusan masalah yang telah
dibuat sebelumnya. Adapun pendekatan dalam penelitian skripsi pada
umumnya memiliki dua pendekatan yaitu: pendekatan kualitatif dan
kuantitatif. Penelitian yang akan dilakukan peneliti kali ini akan menggunakan
model pendekatan kualitatif karena penelitian yang akan diteliti ini lebih
menekankan pada pengumpulan data yang bersifat kualitatif (tidak berbentuk
angka) dan menggunakan analisis kualitatif dalam pemaparan data, analisis
data dan pengambilan kesimpulan.
Pendekatan kualitatif ini nantinya akan meliputi berakhirnya penelitian
dengan hipotesis dan teori grounded, muncul dan dapat digambarkan, peneliti

sebagai instrument, mencari pola-pola, mencari pluralism dan kompleksitas,

2 1bid. hlm. 42
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hanya sedikit memanfaatkan indicator numerical, penulisan laporan secara
deskriptif.*°
2. Jenis Penelitian

Penelitian ini termasuk penelitian lapangan (field research), yaitu suatu
penelitian yang bertujuan melakukan studi yang mendalam mengenai suatu
unit sosial sedemikian rupa, sehingga menghasilkan gambaran yang
terorganisir dengan baik dan lengkap mengenai unit social tersebut.’’
Sedangkan jenis penelitian ini adalah penelitian deskriptif kualitatif, yakni
suatu penelitian yang bertujuan untuk menerangkan fenomena sosial atau
suatu peristiwa. Hal ini sesuai dengan definisi penelitan kualitatif, berupa
kata-kata tertulis atau lisan dari orang-orang dan perilaku yang diamati.

Oleh karena itu, penelitian ini memfokuskan pada Metode Pembelajaran
Bahasa Arab di MAN Wonokromo Pleret-Bantul.
3. Penentuan Sumber Data

Penentuan sumber data adalah darimana penelitian itu akan diperoleh
dan dikumpulkan. Sumber data bisa berupa orang, benda, atau entitas
lainnya.*> Berkaitan dengan penelitian ini maka sebagai sumber data

penelitian adalah:

30 Lexi J. Moleong, “Metodologi Penelitian Kualitatif”, cet ke-25 (Bandung: PT Remaja
Rosda Karya, 2008), him. 56

31 Syarifudin Azwar, Metode Penelitian, (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 1999). hal. 3.

32 Pokja, Pedoman Penulisan Skripsi Mahasiswa Jurusan PBA Fakultas Tarbiyah,
(Yogyakarta: PBA Press, 2006), hlm. 18
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Kepala Madrasah MAN Wonokromo Pleret Bantul — yogyakarta yaitu:
Bapak Drs. Mawardi, M.Pd. Dan staf Tata Usaha sebagai pengumpulan
data mengenai gambaran umum sekolah serta hal-hal lain yang
berkaitan dengan sekolah serta hal-hal yang mendukung dalam
pengumpulan data penelitian ini.

Guru bidang studi bahasa Arab yaitu, bapak/ ustadz Muhamad Nuaim,
S.Pd.I. Terkait belajar mengajar yang beliau lakukan di MAN
Wonokromo Pleret Bantul — yogyakarta

Siswa-siswi kelas X MAN Wonokromo Bantul — yogyakarta yang
berjumlah 219 siswa. Siswa/anak didik disini menjadi sumber data
sekunder yang akan menjadi objek penelitian seputar guru dan pelajaran
bahasa Arab dengan metode pengumpulan data lewat angket maupun

wawancara.

Dalam pengambilan sample umumnya dalam penelitian ada dua, yaitu:

probability sampling dan non probability sampling. Karena dalam penelitian

ini lebih bersifat kualitatif, maka peneliti menggunakan non probability

sampling yang memang lazim digunakan dalam penelitian jenis ini. Adapun

non probability sampling adalah teknik pemilihan sample dengan ketentuan

tidak semua populasi mempunyai peluang untuk menjadi sample.”> Sementara

varian yang peneliti gunakan adalah purposif sampling, maksud dari sampling

disini adalah untuk menjaring sebanyak mungkin informasi dari berbagai

33 Pokja, Pedoman Penulisan Skripsi Mahasiswa Jurusan PBA Fakultas Tarbiyah, 2004

hlm.18-19
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macam sumber dan bangunannya serta menggali informasi yang akan menjadi
dasar dari rancangan dan teori yang ada dalam ramuan konteks yang unik.*
4. Teknik dan Instrumen Pengumpulan Data
a. Teknik Pengumpulan Data
Setidaknya ada beberapa teknik dalam proses pengumpulan data
yang lazim digunakan oleh para peneliti pada umumnya, yaitu: (1)
observasi (pengamatan), (2) wawancara, (3) angket, (4) tes, dan (5)
dokumentasi. Akan tetapi dalam penelitian kali ini peneliti hanya
menggunakan 4 (empat) dari 5 (lima) teknik yang lazim digunakan
tadi.

1. Observasi atau pengamatan, ini biasa diartikan sebagai
pengamatan dan pencatatan dengan sistematis atas fenomena-
fenomena yang diteliti.*> lebih lanjut kegiatan observasi ini dapat
dibedakan menjadi dua bagian yaitu:*°
= Observasi partisipasi: pengamat ikut terlibat dalam kegiatan

yang sedang diamatinya, atau dapat dikatakan sipengamat
ikut serta sebagai pemain.
= (Observasi simulasi: si pengamat dapat menstimulasikan

keinginannya pada responden dapat memenuhi keinginan

3 Lexi. J, Moleong,. Metodologi Penelitian Kualitatif, hlm. 224.
3> Sutrisno Hadi, “Metodologi Research”, (Yogyakarta: Andy Offset, 2004), hlm. 151

36 Kinayati Djojosuroto & M.L.A. Sumaryati, Prinsip-prinsip Dasar Penelitian Bahasa &
Sastra. (Bandung: Yayasan Nuansa Cendekia, 2000), hlm. 40
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sipengamat yang membutuhkan informasi/ data dari

responden.
Dalam kegiatan Observasi ini peneliti tidak menggunakan
Observasi partisipasi akan tetapi peneliti hanya menggunakan
observasi jenis simulasi yang tidak ikut berperan dalam kegiatan
yang akan diamati, dengan kata lain peneliti adalah sebagai
pengamat independen. Kegiatan independen ini akan
mengumpulkan berbagai kegiatan yang ada disekolah baik dari
mulai orang yang terkait dengan sekolah, kegiatan-kegiatan
sekolah, guru, anak didik dan lainnya, proses belajar mengajar
khususnya pengajaran bahasa Arab dan lain-lain. Kegiatan ini
dilakukan atas dasar untuk meyakinkan peneliti atas data yang
selama didapat dengan yang ada dilapangan, untuk
mengantisipasi  terjadinya kekeliruan atau bias dalam
pengumpulan data.
Wawancara
Wawancara adalah: teknik pengumpulan data yang digunakan
peneliti untuk mendapatkan keterangan-keterangan lisan melalui
bercakap-cakap dan berhadapan muka dengan orang yang dapat
memberikan keterangan pada sipeneliti.
Dalam hal ini peneliti menggunakan interview yang tidak

terstruktur, hanya berisi beberapa topik yang hendak ditanyakan
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kepada responden’” metode ini sengaja peneliti gunakan demi
terkumpulnya data mengenai hal-hal yang terkait dengan
penelitian yang akan dilakukan peneliti seputar metode dan
strategi edutainment menurut guru bahasa Arab di MAN
Wonokromo, pendapat siswa/anak didik mengenai pelajaran
bahasa Arab, dan dari berbagai pihak sekolah yang mendukung
atas terkumpulnya data.
3. Kuesioner Angket

Kuesioner Angket adalah: teknik pengumpulan data melalui
formulir-formulir yang berisi pertanyaan- pertanyaan yang
diajukan secara tertulis pada seseorang atau sekumpulan orang
untuk mendapatkan jawaban atau tanggapan dan informasi yang
diperlukan oleh peneliti.”® Pembuatan angket ini sebagaimana
disebutkan diawal adalah untuk mendapatkan jawaban dari
responden (anak didik) seputar perasaan anak didik terhadap
pembelajaran bahasa Arab dan sekitarnya melalui pertanyaan-
pertanyaan yang termuat dalam angket secara sederhana agar
tidak menimbulkan multi interpretasi dan memudahkan serta

menghemat sumberdaya dan dana dari peneliti khususnya.

7 Radjasa Mu’tasim (ed), “Metodologi Penelitian Pembelajaran Bahasa Asing”,
(Program Studi Pendidikan Bahasa Arab UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta, 2004), him. 86

3% 1bid. him. 43
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4. Dokumentasi

Teknik dokumentasi digunakan untuk mengumpulkan data dari
sumber non manusia. Sumber ini terdiri atas dokumen dan
rekaman. Lincoln dan Guba (1985) mengartikan “rekaman”
sebagai setiap tulisan atau pernyataan yang dipersiapkan oleh
atau untuk individu atau organisasi dengan tujuan membuktikan
adanya suatu peristiwa.3 ’ Ada beberapa hal mengenai
dokumentasi yang harus dimiliki oleh peneliti, seperti: Dokumen
pribadi (buku harian, surat pribadi, otobiografi), dokumen resmi
(Internal “dari dalam pihak madrasah” eksternal “dari luar pihak
madrasah”), dan pedoman dokumentasi (berisikan keterangan

tempat, waktu, sub catatan dan data hasil pengamatan).

b. Instrumen Pengumpulan Data
Setidaknya  dalam  pengumpulan data yang dilakukan
membutuhkan hal-hal yang bisa membantu terkumpulnya data dengan
cepat dan validnya data tersebut, adapun instrument-instrument tersebut
seperti lembar pengamatan, video recorder, voice recorder, pedoman
wawancara, angket, dan lain-lain.
5. Teknik Analisis Data

Analisis data kualitatif (bogdan & Biklen, 1982) adalah upaya yang
dilakukan dengan jalan bekerja dengan data, meng organisasikan  data,

memilah-milahnya menjadi satuan yang dapat dikelola,

3 Syamsuddin dan Visdamaia S, “Metode Penelitian Pendidikan Bahasa”, (Bandung: PT
Remaja Rosda Karya, 2006). hlm. 108
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mengsintesiskannya, mencari dan menemukan pola, menemukan apa yang
penting dan apa yang dipelajari, dan memutuskan apa yang dapat
diceritakan kepada orang lain.*’
a. Pengumpulan Data
Dalam suatu penelitian, peneliti harus berhati-hati dalam
mengumpulkan dan mencatat informasi yang diperlukan sesuai dengan
jenis penelitiannya.4l Untuk memperoleh data yang dibutuhkan maka
penulis mengumpulkan data dengan menggali informasi melalui
observasi, wawancara angket, dan dokumentasi.
b. Reduksi data
Data yang diperoleh dari lapangan langsung diketik dan ditulis
rapi, terinci dan sistematis setiap selesai mengumpulkan data. Data-data
tersebut perlu direduksi, yaitu memilih hal pokok yang sesuai dengan
fokus penelitian. Data yang telah direduksi akan mempermudah peneliti
untuk mencarinya jika sewaktu-waktu diperlukan.
¢. Menarik kesimpulan dan verifikasi
Menarik kesimpulan adalah proses terpenting yang dilakukan
dalam analisis data kualitatif. Sejak semula penulis berusaha mencari
makna dari data yang diperoleh. Untuk maksud itu, penulis berusaha
mencari pola, model, tema, hubungan, persamaan, hal-hal yang sering

muncul, hipotesis dan sebagainya. Kesimpulan yang diambil harus dapat

* Lexi J. Moleong, “Metodologi Penelitian Kualitatif”, cet ke-25, hlm. 248

' Tbnu Hajar, Dasar-Dasar Metodologi Penelitian Kuantitatif dalam Pendidikan,

(Jakarta: PT Raja Grafindo Persada, 1996), hal. 17
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diuji kebenarannya dan kecocokannya sehingga menunjukkan keadaan
yang sebenarnya. Verifikasi dapat dilakukan dengan singkat, yaitu
dengan cara mengumpulkan data baru.
d. Triangulasi

Triangulasi adalah pengecekan terhadap kebenaran data dan
penafsirannya dengan cara memanfaatkan sesuatu yang lain di luar data
itu untuk mengetahui keabsahan data tersebut pada waktu yang berlainan
dan dengan menggunakan metode yang berlainan pula. Triangulasi yang
digunakan dalam pengecekan keabsahan data pada penelitian ini adalah
dengan triangulasi sumber, yaitu membandingkan dan mengecek ulang
derajat kepercayaan suatu informasi yang diperoleh melalui waktu dan
alat yang berbeda. Baik dengan metode yang berbeda maupun sumber
yang berbeda. Misal, membandingkan hasil observasi dengan

wawancara.42

*2 Lexi J. Moleong, “Metodologi Penelitian Kualitatif”, cet ke-25, him. 178
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G. Sistematika Pembahasan.

Untuk memudahkan dalam penyusunan skripsi ini, maka penulis membuat
sistematika pembahasan yang terfokus dan terarah sebagai gambaran penulisan
penelitian ini

Skripsi yang akan penulis susun terdiri dari empat sub bab, diantaranya
adalah sebagai berikut:

BAB I, berisi pendahuluan yang meliputi: latar belakang masalah, rumusan
masalah, tujuan penelitian, manfaat hasil penelitian, tinjauan pustaka, kerangka
teori, metode penelitian, dan sistematika pembahasan

BAB 1I, berisi tentang gambaran umum sekolah/madrasah MAN
Wonokromo Pleret Bantul — Yogyakarta, meliputi letak geografis, sejarah berdiri
dan perkembangan madrasah, struktur organisasi, keadaan guru, keadaan siswa,
sarana dan fasilitas madrasah.

BAB III, tentang penyajian dan pengolahan data dan analisisnya yang
membahas mengenai pengajaran bahasa arab berbasis edutainment model ustadz
Muhamad Nuaim pada kelas x di MAN Wonokromo Pleret Bantul.

BAB IV, penutup yang meliputi: kesimpulan dan saran-saran.



BAB IV
PENUTUP

A. Kesimpulan
Setelah penulis melakukan penelitian di MAN Wonokromo Pleret
Bantul yang bertujuan untuk meneliti dan menghasilkan jawaban dari
dasar rumusan masalah yang penulis ambil dalam penyusunan skripsi
yakni mengenai Bagaimana model pembelajaran bahasa arab berbasis
edutainment ustadz Muhamad Nuaim pada kelas X di MAN wonokromo
pleret bantul maka, model pembelajaran bahasa arab berbasis edutainment
ustadz Muhamad Nuaim pada kelas X di MAN wonokromo pleret bantul
mencakup beberapa prinsip pengajarannya dan tahapan-tahapan
pembelajaran yaitu terurai dalam 13 prinsip. Adapun 13 prinsip tersebut
adalah:
1. Guru Memunculkan Rasa Senang Anak Didik terhadap Bahasa Arab
Sejak Dini.
2. Guru Menanamkan Pola Pikir pada Anak Didik Bahwa Pelajaran
Bahasa Arab Tidak Sulit.
3. Guru Menganggap Bahwa Semua Anak Didik Memiliki Pengalaman
dan Pengetahuan yang Sama dalam Pelajaran Bahasa Arab.
4. Guru Menguasai Materi.
5. Guru Harus Memiliki Suara yang Keras, Jelas dan dapat Dipahami.
6. Guru Harus Berpenampilan Menarik.

7. Guru Harus Memiliki Kreatifitas Mengajar yang Tinggi.

124
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8. Mendesign Suasana Pembelajaran Kelas Edutainment.

9. Pengoptimalan Tempat Berlangsungnya Proses Belajar Mengajar.
10. Media Pembelajaran yang Kreatif.

11. Nuansa Edutainment dalam Materi Pembelajaran.

12. Model evaluasi bahasa Arab yang Terarah.

13. Happy Ending.

Adapun penjabaran dan penjelasan selengkap-lengkapnya mengenai
model pembelajaran ustadz Muhamad Nuaim dapat kita baca pada BAB
IIT Hasil dan Analisis dari rumusan masalah yang penulis angkat. Seperti
yang telah penulis amati, memang model pengajaran yang ustadz
Muhamad Nuaim terapkan sudah termasuk model pembelajaran yang
berbasiskan edutainment dan sudah sesuai dengan prinsip utama
edutainment yakni: terciptanya rasa senang anak didik dalam mengikuti
proses belajar mengajar dikelas.

Selain itu yang perlu diperhatikan dalam proses pembelajaran
khususnya bahasa Arab adalah partisipasi dari setiap elemen yang ada di
Madrasah yang bersangkutan. Seperti peran serta kepala madrasah, guru,
staf TU, siswa dan karyawan untuk sama-sama berpangku tangan untuk
memajukan bangsa dengan membentuk generasi-generasi penerus bangsa

yang berpendidikan, berwawasan luas dan berakhlak baik.
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B. Saran-saran

1.

Bagi Kepala Madrasah

Dalam mencerdaskan bangsa lewat pendidikan dengan cara
memberikan pelayanan dan pengorganisasian langkah-langkah untuk
mencerdaskan bangsa ini maka melalui madrasah yang dipimpinnya
seorang kepala sekolah hendaknya memberikan sebuah terobosan-
terobosan program yang meningkatkan setiap elemen dalam
mendidik anak bangsa. Berupa peningkatan mutu dan kualitas guru
maupun madrasah melalui sertifikasi guru, pelatihan-pelatihan guru
dan kelengkapan sarana dan prasarana madrasah, penghargaan guru
berprestasi, anak didik berprestasi yang selama ini telah dilakukan
dan memang perlu dilanjutkan dan disosialisasikan pada seluruh
madrasah yang ada.
Bagi Guru Bahasa Arab

Diharapkan untuk tetap semangat dalam menyampaikan
pelajaran dan menjaganya serta meningkatkan prestasi pengajaran
dan menciptakan terobosan-terobosan model pengajaran yang
mutakhir. Dan tidak lupa untuk mensosialisasikan serta menyalurkan
cara dan model-model pengajaran kepada pengajar lainnya dan juga
kepada calon-calon pengajar khususnya pengajar dibidang

pembelajaran bahasa Arab.
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C. Kata Penutup

Dengan mengucapkan puji syukur alhamdulillah penulis panjatkan
kehadirat Allah SWT. Karena atas rahmat dan hidayahnyalah penulis bisa
menyelesaikan penyusunan skripsi ini. Tentunya dalam penulisan skripsi
ini masih ada hal yang perlu untuk dikritisi, oleh karenanya penulis sangat
menaruh harapan yang besar terhadap para pembaca untuk memberikan
saran dan kritiknya yang bersifat membangun demi tujuan yang lebih baik.

Dalam penulisan skripsi ini penulis mengharapkan sebuah ide-ide
brilliant yang ditujukan untuk membangun masa depan anak bangsa yang
berpendidikan, cerdas dan berwawasan luas serta siap terjun dan berbaur
dengan masyarakat. Dengan hasil penelitian yang penulis susun dalam
bentuk skripsi ini, mengharapkan dapat menambah wawasan dan
pengetahuan bagi kita semua selaku calon-calon pendidik dalam proses
belajar mengajar khususnya dalam model pembelajaran bahasa Arab

berbasis edutainment.



Lampiran I

PEDOMAN PENGUMPULAN DATA

Instrumen Pengumpulan Data

1. Voice recorder, ini akan peneliti lakukan dengan menggunakan MP3 yang

memiliki alat perekam suara (voice recorder)

2. Pedoman wawancara.
3. Angket.

PEDOMAN WAWANCARA

A. Dengan Kepala Madrasah

1

2
3.
4

Tahun berapakah madrasah ini berdiri?

. Bagaimanakah sejarah berdirinya madrasah ini?

Untuk apa tujuan didirikannya madrasah ini?

. Bagamana perkembangan madrasah ini mulai dari berdiri sampai

sekarang?

5. Apakah madrasah ini sudah pernah mengalami perpindahan gedung?
6. Prestasi apasgjayang sudah pernah diraih madrasah ini sampai sekarang?

Bagaimana urutan kepemimpinan di madrasah ini dari awal berdiri sampai

sekarang? Berikut masa periodenya?

8. sudah berapa kalikah madrasah ini mengalami pergantian kepemimpinan?

10.

11.

Berapa tahun sekalikah pergantian kepemimpinan di madrasah ini?
Kurikulum apakah yang digunakan dalam proses pembelgaran di
madrasah ini?

Apakah setigp kurikulum yang digunakan merujuk pada peraturan

pemerintah?

B. Dengan kepala tata usaha

1.

2
3.
4

Bisakah bapak ceritakan tantang letak madrasah ini secara geografis?

. Berbatasan dengan apa sgjakah lokasi madrasah ini?

Berapakah |uas area madrasah ini secara keseluruhan?

. Barapakah jumlah guru yang mengajar di madrasah ini?



14.
15.
16.
17.

Apakah semua guru merupakan pegawai negeri? Kaau tidak bagaimana
klasifikasinya?

Berapa orangkah guru di madrasah ini yang sudah lolos sertifikasi?
Apakah guru bahasa Arab di madrasah ini sudah lolos sertifikasi?
Berapakah jumlah siswa di madrasah ini secara keseluruhan?

Terbagi kepada berapa kelaskah siswayang ada di madrasah ini?

. Berapakah jumlah siswa di kelas X?

. Terbagi kepada beraoa kelaskah siswa kelas X?

. Bagaimana latar belakang pendidikan siswa kelas X?

. Berapakah persentase siswa dengan latar belakang pendidikan SMP dan

MTs/ SMP Islam?

Berapakan jumlah karyawan yang ada di madrasah ini?

Berapa yang PNS dan berapa yang tenaga honorer?

Bagaimana dengan sarana dan prasarana yang ada di madrasah ini?
Apakah sarana penunjang pembelgjaran di madrasah ini sudah lengkap?
Seperti laboratorium, perpustakaan. LCD, dil?

. Dengan Guru Bahasa Arab

1
2.
3.

Biografi ustadz Muhamad Nuaim

Riwayat hidup dan pendidikan ustadz Muhamad Nuaim

Apa prinsip, teknik, dan perencanaan ustadz Muhamad Nuaim dalam hal
pembelgjaran bahasa Arab

Apa yang menjadi tujuan dasar ustadz Muhamad Nuaim dalam
pembel ajaran bahasa Arab

Adakah persiapan-persiapan khusus yang ustadz Muhamad Nuaim lakukan
sebelum malaksanakan kegiatan pembel gjaran bahasa Arab

Persiapan apa sgja yang ustadz Muhamad Nuaim lakukan sebelum
Bagaimana cara berkomunikasi dengan anak didik menurut ustadz
Muhamad Nuaim

Bagaimana cara ustadz Muhamad Nuaim membangun motivasi dan

semangat siswa/anak didik pelajaran bahasa Arab



9. Bagaimana ustadz Muhamad Nuaim membangun rasa senang anak didik
terhadap pelgjaran bahasa Arab

10. Rasa senang yang seperti apa yang ingin ditumbuhkan pada diri anak
didik

11. Bagaimana cara ustadz Muhamad Nuaim membangun rasa kreatifitas
dalam mengajar

12. Bagaimana ustadz Muhamad Nuaim menyikapi siswa-siswa atau anak
didik yang bermasalah baik dikelas maupun diluar kelas

13. Apapendapat guru-guru lain terhadap ustadz Muhamad Nuaim

14. Apakah ustadz Muhamad Nuaim menggunakan buku khusus atau teori
khusus dalam melaksanakan pembelgjaran bahasa Arab atau memiliki
konsep sendiri?

15. bagaimana pendapat ustadz Muhamad Nuaim mengena teori belgar
PAIKEM, Active Learning dan lain sebagainya

16. Caramengajar ustadz Muhamad Nuaim

17. kalau seumpama teori yang ustadz Muhamad Nuaim saat ini terapkan
diberi nama tersendiri, kira-kira nama apa yang akan dipakai untuk nama
teorinya? Mungkinkah akan diberi nama MDBY (Menyenangkan Dulu
Baru Yang lain), atau yang lain?

18. kira-kira guru seperti apayang ideal menurut ustadz Muhamad Nuaim.

19. kira-kira keterampilan dasar apa yang harus dimiliki bagi guru secara
umum maupun Khusus.

20. Terimakasih

D. Dengan Siswa

1. Sejak kapan anda memperlgari bahasa Arab?
a MI (Madrasah Ibtidaiyyah)
b. SD (Sekolah Dasar)
c. MTs(Madrasah Tsanawiyyah)
d. Lannya

2. Apakah anda menyukai pelgjaran bahasa Arab?

3. Sgak kapan anda menyukai pelgjaran bahasa Arab?



Apayang anda rasakan ketika belajar bahasa Arab disekolah sebelumnya?

5. Apayang anda rasakan ketika belgjar bahasa Arab di MAN Wonokromo-

Bantul?

Bagaimana sosok bapak Muhamad Nuaim menurut pandangan anda?
Apakah pantas menurut anda bapak Muhamad Nuaim mendapat
penghargaan sebagai guru favorit?

Tambahan Jika Diperlukan Untuk Ditanyakan

1.

Apakah setiap pertemuan menggunakan metode dan strategi yang berbeda-
beda?

Apakah menurut bapak ada perbedaan yang signifikan tentang respon
siswa dalam pembel gjaran bahasa arab di kelas dengan diluar kelas?

3. Peningkatan apayang di alami dalam proses belgjar mengajar di kelas?

4. Apakah hasil belgjar siswa sudah sesuai dengan apayang di targetkan?

5. Daam hal penyampaian materi apakah yang bapak rasakan? Merasa lebih

mudah dengan jumlah siswa yang lebih sedikit?

Bagaimana dengan pengel olaan kelas?

Apakah materi yang disampaikan semuanya merujuk pada buku gjar yang
sudah ditentukan, atau ada bahan tambahan lain sebagai pengayaan buat
siswa?

Berapakan alokasi waktu untuk pelajaran bahasa arab dalam satu minggu?

9. Apakah waktu yang diberikan itu cukup untuk menyampaikan semua

10.

11.
12.
13.

14.
15.
16.

materi secara maksimal?

Bagaimana dengan pola evaluasi yang dilaksanakan di kelas & faktor
dalam penilaian (absen, keaktifan, mit, uasdil.)?

program perbaikan (proses remidi)

Apakah hasil belgjar siswa sudah sesuai dengan apayang di targetkan?
berapa lama waktu/pertemuan untuk dapat membentuk pola pikir siswa
untuk menyenangi pelgaran bahasa Arab?

Laboratorium bahasa dirinci dan ditanyakan |ebih mendetail.

Tempat selain kelas yang digunakan untuk mengajar?

ditanya secararinci mengenai proses pemberian penghargaan guru favorit.



Lampiran Il Hasil Observasi

GAMBARAN HASIL OBSERVASI KELAS SELAMA
PROSES PENELITIAN BERLANGSUNG

Observasi dilaksanakan pada:

Hari/tanggal
Waktu

Kelas/Smt

Pokok bahasan
Sub pokok bahasan
Guru/Ustadz

: 28 April 2010

:10:15 s/d

1 X4

: Istima’

Al

: Ustadz. Mohamad Nuaim, S. Pd. 1.

No

Aspek yang
diamati

Diskripsi hasil pengamatan

Membuka
pelajaran

- Dimulai dari membuka kelas dengan salam, tanya

kabar, dan mengabsen kelas satu-persatu sesuai
dengan urutan yang ada pada buku presensi. Dari
tahap inilah Ustadz. Mohamad Nuaim mulai
membangun suasana kelas yang menyenangkan, bebas
tekanan dan ancaman, membuat anak berminat,
termotivasi untuk belajar. Tentunya tidak lepas dari
karakter pembelajaran Ustadz. Mohamad Nuaim
yaitu: humor (bermakna), yang tidak bisa dijelaskan
secara rinci oleh penulis karena keterbatasan.

Kegiatan awal

Guru menanyakan pelajaran pada pertemuan
sebelumnya mengenai (hobi) berkaitan dengan
pengertian dan beberapa yang berkaitan, dan
hasilnya 80% dari anak didik masih aktif dan ingat.
Guru menjelaskan kompetensi dasar yang harus
dicapai dalam proses belajar mengajar pertemuan kali
ini.

Guru menanyakan manfaat kemamuan mendengar
yang benar.

Apersepsi atau penjajagan dengan pertanyaan yang
berhubungan dengan materi yang akan disampaikan
dengan guyonan-guyonan yang bermakna

Guru meminta anak didik untuk fokus, fokus, dan
fokus lihat gambar yang ada didepan dan dengarkan
“sambil membawa fikiran anak untuk serius tapi
rileks”

Menyampaikan
materi pelajaran
/kegiatan inti

- Guru menyampaikan topik pembahasan pada

pertemuan kali ini yaitu £¢ll (Profesi)

- Guru menyuruh anak didik untuk memperhatikan dan

berkonsentrasi dengan menyuruh mereka untuk




menghadap kedepan, fokus, dan menyuruh anak didik
untuk menutup buku mereka.

- Guru membaca bahan materi pelajaran berulang-ulang
kurang lebih sampai tiga kali, kemudian seluruh anak
didik terlibat aktif dan menirukannya dengan suara
yang keras dan jelas tidak kalah  dengan cara
pengucapan guru.

- Setelah itu, guru menanyakan kepada anak didik
mengenai beberapa mufrodat yang belum mereka
pahami

- Guru mulai memberi pengertian mufradat yang belum
mereka ketahui secara bertahap, jika ada 12 mufrodat
yang harus dihafal, maka mulai dihafalkan 4 mufrodat
pertama dihafal, selanjutnya 4 mufrodat berikutnya
dan begitu seterusnya.

- Anak didik mulai untuk menghafalkannya secara
bersama-sama, berulang-ulang sampai anak didik
dirasa hafal 4 mufradat baru kemudian diberi mufradat
selanjutnya.

- Guru memberikan waktu sejenak sekitar lima sampai
sepuluh menit untuk menghafalkannya secara pribadi.

- Guru menanyakan mufradat yang baru saja mereka
hafalkan satu persatu secara acak dan hasilnya hampir
semua anak didik bisa menjawab, meski ada satu dua
anak yang belum bisa.

- Guru menuliskan beberapa mufrodat berkaitan dengan
Ligall (Profesi) secara keseluruhan (12 mufradat)
sebagai berikut.

ol jall
sl ol yall sl ol |
Polisi P Guru L
Pedagang Ry Siswa b
Pembantu Zoslst Insinyur g
Penyiar = A Petani Cgu
Pelukis (’C‘ y Dokter o
Tukang sapu Lr,Ls Wartawan s

- Guru memerintahkan anak didik untuk mencatat dan
menghafal ulang keseluruhan mufradat.




Guru memerintah anak didik untuk maju satu persatu
menghafal dengan ketentuan ustadz Mohamad Nuaim.
Ketentuannya adalah: masing-masing anak didik
ditanya 3-4 mufrodat dari 12 mufradat yang ada
secara acak, baik itu urutannya, bahasa Indonesia ke
Arab maupun bahasa Arab ke Indonesia.

Setiap anak didik yang dinyatakan hafal dan selesai,
mereka diberi kebebasan untuk melakukan apapun
dikelas asalkan tidak mengganggu konsentrasi teman-
teman lainnya yang sedang menghafal.

Metode
mengajar

“Secara  sederhana ustadz Mohamad Nuaim
mengatakan bahwa metode mengajarnya adalah,
mendengar, mengulang dan penugasan. Bisa juga
dikatakan campuran lah mas™

5 | Media mengajar

Buku Pelajaran Bahasa Arab AROBIYATUNA
Mucharom, M. Si., dan Hasanudin, MA
Gambar-gambar yang berkaitan dengan hobi seperti,
gambar orang sedang membaca buku, orang sedang
bermain music dlIL

Menutup
pelajaran

Guru menyimpulkan materi istima’ dan mufradat baru
Guru memberikan PR dan Tugas berupa role play
(bermain peran) sesuai dengan profesi yang anak didik
kehendaki dan untuk persiapan materi pertemuan akan
datang berkaitan dengan kalam.

Mengakhiri
pelajaran

Guru selalu memberikan motivasi kepada anak didik
untuk lebih meningkatkan belajar baik dirumah
maupun di Madrasah

Guru selalu menasehati anak didik untuk pulang
langsung kerumah

Guru selalu mendoakan akan kelamatan di dunia dan
akhirat dan kesuksesan anak didiknya dibidang
apapun yang memang diinginkan mereka.

Guru menjadi sosok orang tua yang memiliki
perhatian dan empati untuk kesuksesan dan kebaikan
anaknya.

Catatan:

Dalam menghafalkan mufradat diusahakan memberi porsi pada anak didik yang
tidak terlalu banya, kalaupun banyak yang harus dihafal, berikanlah secara
bertahap agar otak anak didik tidak terasa berat dan nantinya akan berakibat
pada tidak terciptanya pembelajaran yang menyenangkan tapi malah menjadi

"'Nuw’aim M, S.Pd.I., Guru Mata Pelajaran Bahasa Arab MAN Wonokromo pleret Bantul,
wawancara pribadi, 28 April 2010




pelajaran yang membosankan. Seperti contoh diatas, “berikanlah secara
bertahap”. *

Dari gambaran kegiatan yang penulis sampaikan dalam bentuk
skema diatas, penulis dapat memberi kesimpulan dan catatan tersendiri
bahwa dari beberapa langkah dalam model pembelajaran yang ustadz
Muhamad Nuaim sampaikan kepada penulis, benar-benar telah beliau
lakukan didalam kelas saat proses belajar mengajar berlangsung. Mulai
dari memunculkan rasa senang anak didik sejak dini terhadap bahasa
Arab, penanaman pola pikir pada anak didik bahwa pelajaran bahasa Arab
tidak sulit sampai pada langkah terakhir yakni happy ending. Dan hasilnya
sesuai dengan yang diharapkan lebih dari 80% anak didik antusias

mengikuti proses belajar mengajar dengan semangat.

2 Nuw’aim M, S.Pd.L, Guru Mata Pelajaran Bahasa Arab MAN Wonokromo pleret Bantul,
wawancara pribadi, 16 April 2010 (Sewaktu penulis sedang melakukan program PPL-KKN
Integratif)



Lampiran Hasil Observasi

GAMBARAN HASIL OBSERVASI KELAS SELAMA
PROSES PENELITIAN BERLANGSUNG

Observasi dilaksanakan pada:

Hari/tanggal
Waktu

Kelas/Smt

Pokok bahasan
Sub pokok bahasan
Guru/Ustadz

126 Mei 2010

:10:15 s/d 11:45

1 X4

: Al-Kalam

: dgall (Profesi)

: Ustadz. Mohamad Nuaim, S. Pd. 1.

No

Aspek yang
diamati

Deskripsi hasil pengamatan

Membuka
pelajaran

- Dimulai dari membuka kelas dengan salam, tanya
kabar, dan mengabsen kelas satu-persatu sesuai
dengan urutan yang ada pada buku presensi. Dari
tahap inilah Ustadz. Mohamad Nuaim mulai
membangun suasana kelas yang menyenangkan, bebas
tekanan dan ancaman, membuat anak berminat,
termotivasi untuk belajar. Tentunya tidak lepas dari
karakter pembelajaran Ustadz. Mohamad Nuaim
yaitu: humor (bermakna), yang tidak bisa dijelaskan
secara rinci oleh penulis karena keterbatasan.

Kegiatan awal

- Guru menanyakan pelajaran pada pertemuan
sebelumnya mengenai beberapa mufrodat berkaitan
dengan profesi.

- Guru menjelaskan kompetensi dasar yang harus
dicapai dalam proses belajar mengajar pertemuan kali
ini.

- Guru menanyakan manfaat dari praktek percakapan
bahasa Arab yang terdapat dalam materi al-kalam

- Apersepsi atau penjajagan dengan pertanyaan yang
berhubungan dengan materi yang akan disampaikan
dengan guyonan-guyonan yang bermakna

- Guru meminta anak didik untuk fokus, fokus, dan
fokus mendengarkan apa yang diucapkan oleh guru
“sambil membawa fikiran anak untuk serius tapi
rileks”

Menyampaikan
materi pelajaran
/kegiatan inti

- Penyampaian materi pelajaran dimulai dengan
membaca materi yang ada dibuku yang dikemas
dalam khiwar yang diawali oleh Ustadz. Mohamad
Nuaim sedangkan anak didik diwajibkan untuk
mendengarkan, mengikuti dan menirukan apa yang
dibacakan oleh guru setelah satu kalimat dibacakan.




Guru menanyakan pada anak didik mengenai
mufrodat yang belum diketahui artinya.

Guru mengajak anak didik untuk menerjemahkan
materi khiwar tadi secara bersama-sama

Setelah selesai menerjemahkan, guru memerintahkan
anak didik untuk mempraktek khiwar dengan teman
sebangku selama 15 menit.

Jika sudah ada yang hafal, guru menyuruh mereka
untuk praktek didepan dengan himbauan bahwa yang
maju kedepan tanpa disuruh maka akan dapat nilai
tambah sendiri apalagi ditambah dengan penjiwaan
ekspresi.

Dalam hal ekspresi guru selalu mencontohkan
ekspresi yang memang dituntut dlam bacaan khiwar.
Jika tidak ada maka guru mulai memanggil setiap
pasangan untuk maju praktek khiwar secara acak.

Metode
mengajar

juga dikatakan campuran lah mas

“Secara  sederhana ustadz Mohamad Nuaim
mengatakan bahwa metode mengajarnya adalah,

praktek, role play, mengulang dan penugasan. Bisa
”3

5 | Media mengajar

Buku Pelajaran Bahasa Arab AROBIYATUNA
Mucharom, M. Si., dan Hasanudin, MA
Gambar-gambar yang berkaitan dengan hobi seperti,
gambar orang sedang membaca buku, orang sedang
bermain music dll.

Menutup
pelajaran

Guru menyimpulkan materi al-Kalam

Guru memberikan PR dan Tugas berupa percakapan
dengan teman sebangku, role play (bermain peran)
sesuai dengan peran masing-masing.

Mengakhiri
pelajaran

Guru selalu memberikan motivasi kepada anak didik
untuk lebih meningkatkan belajar baik dirumah
maupun di Madrasah

Guru selalu menasehati anak didik untuk pulang
langsung kerumah

Guru selalu mendoakan akan kelamatan di dunia dan
akhirat dan kesuksesan anak didiknya dibidang
apapun yang memang diinginkan mereka.

Guru menjadi sosok orang tua yang memiliki
perhatian dan empati untuk kesuksesan dan kebaikan
anaknya.

3 Nw’aim M, S.Pd.I., Guru Mata Pelajaran Bahasa Arab MAN Wonokromo pleret Bantul,
wawancara pribadi, 28 April 2010




Memang dalam setiap pertemuan pembelajaran bahasa Arab yang
dilakukan oleh ustadz Muhamad Nuaim tidak jauh berbeda cara
mengajarnya setiap pemberian materi, mulai dari membuka pelajaran,
kegiatan awal, sampai pada akhir pertemuan. Akan tetapi yang berbeda
adalah cara penyampaian, trik, strategi, metode dan media dalam
penyampaian materi intilah yang berbeda tentunya sesuai dengan tujuan
pertama dalam materi yang disesuaikan dengan standar kompetensi yang
ada, baik itu dalam kemahiran Istima’, Kalam, Qira’ah dan kitabah serta
gqawaid. Berkaitan dengan hasil observasi ini yang ustadz Muhamad
Nuaim tekankan adalah khiwar dan penguasaan peran. Namun dari
kesemuanya itu ustadz Muhamad Nuaim tetap berpedoman pada model
pengajaran yang sudah beliau terapkan sejak awal dan sudah beliau

sampaikan pada penulis.



Lampiran Hasil Observasi

GAMBARAN HASIL OBSERVASI KELAS SELAMA
PROSES PENELITIAN BERLANGSUNG

materi pelajaran

3. Observasi dilaksanakan pada:
Hari/tanggal : Rabu, 19 Mei 2010
Waktu :10:15 s/d 11:45
Kelas/Smt 1 X4
Pokok bahasan : al-Qira’ah
Sub pokok bahasan
Guru/Ustadz : Ustadz. Mohamad Nuaim, S. Pd. 1.
No A‘Ezrnﬁpg Diskripsi hasil pengamatan
Dimulai dari membuka kelas dengan salam, tanya kabar,
dan mengabsen kelas satu-persatu sesuai dengan urutan
yang ada pada buku presensi. Dari tahap inilah Ustadz.
1 Membuka Mohamad Nuaim mulai membangun suasana kelas yang
pelajaran menyenangkan, bebas tekanan dan ancaman, membuat
anak berminat, termotivasi untuk belajar. Tentunya tidak
lepas dari karakter pembelajaran Ustadz. Mohamad
Nuaim yaitu: humor.
- Guru menjelaskan kompetensi dasar yang harus dicapai
dalam proses belajar mengajar.
- Guru menanyakan manfaat kemamuan mendengar yang
benar.
2 | Kegiatan awal | - Apersepsi atau penjajagan dengan pertanyaan yang
berhubungan dengan materi yang akan disampaikan
- Guru meminta anak didik untuk fokus, fokus, dan fokus
pada gira’ah yang ada dalam buku pelajaran dan pada
suara yang guru ucapkan.
- Penyampaian materi pelajaran dimulai dengan
membaca materi yang ada dibuku yang diawali oleh
Ustadz. Mohamad Nuaim sedangkan anak didik
diwajibkan untuk menyimak suara dari guru
mengharokati dan mengoreksi kesalahan-kesalahan
yang ada dibuku.
3 Menyampaikan | - Setelah guru selesai membacakan isi materi siswa

dituntut untuk membaca ulang perkalimat dengan cara
bergiliran secara acak. Karena membacanya perkalimat
dan secara acak, maka anak didik yang lain dituntut
untuk memperhatikan temannya yang membaca, agar
ketika mereka mendapat giliran untuk membaca,
mereka tidak kebingungan mencari mulai dari mana dia
melanjutkan.




- Begitu pula tidak lepas dari karakter pembelajaran
Ustadz. Mohamad Nuaim yaitu, dengan suara yang
keras dan lantang, baik itu guru maupun anak didik. Ini
dilakukan untuk melibatkan komponen dasar yang ada
pada diri anak didik, seperti pengetahuan (knowledge),
ketrampilan (skill), sifat alamiyah (dispostion), dan
perasaan (feeling).

Metode
mengajar

Ceramabh.
Reading aloud

Media
mengajar

- Buku Pelajaran Bahasa Arab AROBIYATUNA
Mucharom, M. Si., dan Hasanudin, MA
- Papan tulis dan alat tulisnya.

Menutup
pelajaran

- Guru menyimpulkan materi Qira’ah dan mufradat baru

- Guru memberikan PR dan Tugas untuk mencari
mufrodat baru berkaitan dengan hobi anak didik yang
bersangkutan.

Mengakhiri
pelajaran

- Guru selalu memberikan motivasi kepada anak didik
untuk lebih meningkatkan belajar baik dirumah maupun
di Madrasah

- Guru selalu menasehati anak didik untuk pulang
langsung kerumah

- Guru selalu mendoakan akan kelamatan di dunia dan
akhirat dan kesuksesan anak didiknya dibidang apapun
yang memang diinginkan mereka.

- Guru menjadi sosok orang tua yang memiliki perhatian
dan empati untuk kesuksesan dan kebaikan anaknya.

Catatan:

Dalam hal gira’ah yang sangat diperhatikan adalah penyampaian kita selaku guru
dalam materi pelajaran bahasa Arab adalah keharusan suara yang lantang dan
jelas baik itu makhorojul huruf maupun intonasi penyampaian apa yang
dimaksudkan dalam teks gira’ah. Dan kalau bisa memang dalam setiap kegiatan
KBM suara harus lantang agar suara kita tidak kalah dengan suara anak didik satu
kelas, agar mereka bisa mendengarkan materi yang kita sampaikan. “bukan berarti
mengajak anak didik untuk lomba keras-kerasan suara’*

Dalam penyampaian materi yang mengkhususkan anak didik pada

satu kemahiran bahasa yakni kemahiran Qira’ah, ustadz Muhamad Nuaim

tidak semerta-merta melakukan proses belajar mengajar hanya dengan

membaca teks yang ada dalam buku ajar yang hanya menggunakan vokal

sebagai modal dasar, akan tetapi dalam materi ini beliau melibatkan

4 Nwaim M, S.Pd.I., Guru Mata Pelajaran Bahasa Arab MAN Wonokromo pleret Bantul,
wawancara pribadi, 28 April 2010.




seluruh aspek komponen dasar yang dimiliki anak didik seperti
pengetahuan (knowledge) dengan memahami isi dari materi Qiraah,
ketrampilan (skill) dengan mengedepankan intonasi dan gaya membaca
khas orang Arab, sifat alamiyah (dispostion) dengan membiarkan anak
didik berekspresi sesuai yang mereka kehendaki, dan perasaan (feeling)
senang dan pendalaman perasaan apa yang ada dalam materi. Kesemuanya
itu beliau sampaikan tetap konsisten dengan model pembelajaran yang

sudah menjadi hal yang mendarah daging pada prinsip mengajar beliau.



Lampiran Hasil Observasi

GAMBARAN HASIL OBSERVASI KELAS SELAMA
PROSES PENELITIAN BERLANGSUNG

4. Observasi dilaksanakan pada:

Hari/tanggal : Selasa, 27 Juli 2009
Waktu : ke-3 (08:45 s/d 09:15)
Kelas/Smt 1 X3
Pokok bahasan : Qawaid
Sub pokok bahasan
Guru/Ustadz : Ustadz. Mohamad Nuaim, S. Pd. 1.
No A‘Egﬁ]ﬁpg Diskripsi hasil pengamatan
Dimulai dari membuka kelas dengan salam, tanya kabar,
dan mengabsen kelas satu-persatu sesuai dengan urutan
yang ada pada buku presensi. Dari tahap inilah Ustadz.
1 Membuka Mohamad Nuaim mulai membangun suasana kelas yang
pelajaran menyenangkan, bebas tekanan dan ancaman, membuat
anak berminat, termotivasi untuk belajar. Tentunya tidak
lepas dari karakter pembelajaran Ustadz. Mohamad
Nuaim yaitu: humor.
- Guru menjelaskan kompetensi dasar yang harus dicapai
dalam proses belajar mengajar.
- Guru menanyakan manfaat kemamuan mendengar yang
benar.
2 Kegiatan awal | - Apersepsi atau penjajagan dengan pertanyaan yang
berhubungan dengan materi yang akan disampaikan
- Guru meminta anak didik untuk fokus, fokus, dan fokus
kedepan dan memperhatikan hal baru yang akan guru
sampaikan.
- Guru meminta anak didik untuk fokus pada apa yang
akan disampaikan oleh guru
- Guru memulai dengan menyampaikan beberapa
mufradat baru kepada anak didik yang memiliki ciri
dan karakter dari kaidah yang akan dipelajari
3 | Menyampaikan | - Cara memberikan mufradat ini yaitu, dengan cara

materi pelajaran

mengucapkannya dengan menunjuk pada barang yang
dimaksud dengan suara yang keras dan jelas, smentara
anak didik ikut mengucapkan setelah guru
menyebutkan.

- Penyampaian mufrodat ini guru ulang-ulang terus
sampai anak didik terlihat sangat hafal dan mudah
mengucapkan




Langkah selanjutnya guru menunjuk barang dari
mufradat yang dimaksud sementara anak didik
menyebutkan arti mufradatnya secara bersama-sama.
Setelah dikira mereka hafal dan faham, maka guru
mulai berkeliling kesetiap bangku yang ada dikelas
untuk menanyakan mufradat yang baru mereka pelajari
secara acak, dalam hal ini guru terkadang menyebutkan
bahasa indonesia dari mufodat dan terkadang guru
menunjuk barang yang dimaksud atau dengan bahasa
tubuh kepada masing-masing anak didik mendapat
gilirannya.
Setiap anak tidak ditanyakan keseluruhan mufradat
yang diberi, tapi hanya beberapa. Dengan catatan
mufradatnya diacak, maka secara otomatis anak didik
dituntut untuk menghafal keseluruhan mufradat.
Setelah anak didik benar-benar hafal, guru mulai
menerapkan materi kaidah awal yakni

dengan cara mengklasifikasikan mufradat tadi
dalam skema sebagai berikut:
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Kemudian guru mulai menjelaskan pengertian dari
kedua kaidah dengan bahasa yang mudah dimengerti
dan lugas (untuk cowok) sedang

(untuk cewek) kalau cowok ciri-cirinya tidak ada itunya
sedang yang cewek pasti ada itunya “ta’ marbuthoh”>
Penekanan terhadap perbedaan keduanya diperkuat
oleh ustadz Muhammad Nu’aim dengan cara
mengulang-ulangi.

Guru menanyakan apakah anak didik sudah paham atau
belum, kalau belum paham, guru kembali menjelaskan
sampai anak didik benar-benar paham.

- Setelah itu anak didik diperintahkan untuk mencatat.
- Guru menugaskan untuk mencari kedua qaidah tersebut

yang ada pada buku pelajaran dan menganalisisnya.




- Guru mengulang kembali materi mulai dari mufradat
sampai pada materi qaidahnya.

Metode Drill Method (mengulang-ulang)
mengajar Latihan analisa

Buku ajar “ta’limul al-lughah al-arabiyah” kelas X
semester | MGMP (Musyawarah Guru Mata Pelajaran)
Bahasa Arab MA DIY 2009-2010)

Barang-barang atau gambar yang ada disekitar anak didik
dan kelas

Media
mengajar

Guru mengevaluasi hasil latithan bersama siswa dan
menilai hasil kerja mereka dengan merayakan (nilai yang
bagus)

Menutup
pelajaran

- Guru selalu memberikan motivasi kepada anak didik
untuk lebih meningkatkan belajar baik dirumah maupun
di Madrasah

- Guru selalu menasehati anak didik untuk pulang

Mengakhiri langsung kerumah
pelajaran - Guru selalu mendoakan akan kelamatan di dunia dan
akhirat dan kesuksesan anak didiknya dibidang apapun
yang memang diinginkan mereka.

- Guru menjadi sosok orang tua yang memiliki perhatian
dan empati untuk kesuksesan dan kebaikan anaknya.

Catatan:

1. dalam menghafalkan mufradat utamakan untuk dihafalkan dikelas dari pada dihafalkan
dirumah sebagai pekerjaan rumah, karena kemungkinan anak didik untuk menghafalkan
dirumah sangat kecil. Dan model menghafalkannya adalah dengan menyampaikan
mufrodatnya terlebih dahulu sebelum menulisnya dan sebelum anak didik tahu bentuk
tulisan dari mufradat yang mereka hafal. Dan dalam hal penyampaian qaidah, skema
seperti diatas tadi akan membantu untuk memudahkan dalam model penyajian materi dan
memudahkan anak didik dalam membedakan mana yang mudzakkar dan mana yang
mu’annats.

2. dalam hal gqawa’id, usahakan memberi pemahaman Qawa’id pada anak didik yang
wajib mereka ketahui sejak dini. Artinya yang dasar-dasar dan sering dipergunakan
tentunya tidak terlepas dari ketentuan silabus yang ada. Contoh dalam penyampaian
materi qawa’id dhomir, jelaskan dhomir itu apa, fungsinya apa dan terpenting karena
sifatnya sebagai perkenalan terhadap dhomir berilah dhomir-dhomir yang sering

digunakan seperti dhomir , 5% ,s® ,&‘3\ ,;‘3\ ,® dan U® dan jangan lupa sertakan
contohnya langsung kalau perlu jadikan anak didik sebagai objeknya atau pelakunya.

Dalam penyampaian qawaid inilah ustad Muhamad Nuaim
memperlihatkan kemampuan beliau dalam kreatifitas penawaran teknik
menyampaikan materi qawaid secara baik, tidak membosankan, penuh
dengan konsep, tepat, dan sesuai dengan tujuan, yaitu tersampaikan dan

pahamnya anak didik terhadap qaidah-qaidah bahasa arab. Yang pada




kesempatan observasi kali ini beliau menampakkan konsep skema dalam
kaidah isim mudzakkar dan isim muannats dan pengklasifikasian
perbedaan keduanya yang disertai dengan penambahan mufradat baru
““sekali dayung dua pulau terlampaui™.

Kesimpulannya adalah, dalam setiap satu pertemuan-kepertemuan
yang selanjutnya dan dari satu maharah-kemaharah yang lain ustadz
Muhamad Nuaim tetap konsisten pada model pengajaran yang terkumpul

menjadi satu konsep dan terbagi menjadi 14 prinsip pengajaran.



Lampiran 11

ANGKET

A. Pengantar

Angket ini bertujuan untuk mengumpulkan data tentang
pembelgjaran bahasa Arab yang dialami siswa-siswi di MAN Wonokromo
Pleret Bantul. Sehingga dari hasil penelitian ini berupa data-data dan
saran-saran yang yang nantinya akan dapat dijadikan bahan pertimbangan
dan pemikiran unruk perbaikan dan peningkatan pengajaran bahasa Arab
maupun pelgjaran yang lain. Jawaba dari siswa dan siswi sangat membantu
kami dalam proses pendlitian ini. Atas partisipas yang Siswa-Siswi
berikan, kami ucapkan terimakasih.

B. Perhatian

> Tidak adajawaban salah

» Dalam hal ini setiap orang dapat mempunyai jawaban yang berbeda,
karena pilihan yang paling sesuai ditentukan berdasarkan apa yang
dirasakan dan ada pada pikiran siswa-siswi

» Jawaban tidak boleh terpengaruh dengan hasil jawaban siswa-siswi
lain.

» Apapun jawaban siswa-siswi tidak berpengaruh pada hasil nilai raport,
dan pendliti akan menjamin kerahasiaannya.

C. ldentitas Diri
Tanggal
No
Nama
Kelas

BAGIAN I

Petunjuk  : Mohon pertanyaan-pertanyaan dibawah ini dijawab dengan

memilih salah satu jawaban dari beberapa pilihan yang sesuai dengan
keadaan dan hati nurani adik-adik.

Hasi| Persentase

No Pertanyaan A B C D
1 | Sgak kapan Anda memperlgari bahasa
Arab?
a. MI (Madrasah Ibtidaiyyah) 10 2 16 8
b. SD (Sekolah Dasar) 27% 5% 44% 22%
c. MTs(Madrasah Tsanawiyyah)
d. SMP




Apakah anda menyukai pelajaran bahasa
Arab?

a. Suka

b. Lumayan suka

C. Sukasekali

d. Tidak suka

22
61%

19.5%

19.5%

0%

Apakah anda merasa senang mengikuti
pelgaran bahasa Arab di  MAN
Wonokromo?

a Senang

b. Lumayan senang

c. Senang sekali

d. Tidak senang

20
55%

5%

14
40%

0%

Apakah anda pernah merasa takut saat
mengikuti pelgjaran bahasa Arab?

a Pernah

b. Sering

C. Sering sekali

d. tidak pernah

14
40%

5%

0%

20
55%

Apakah cara mengagar guru bahasa Arab
anda membosankan?

a. Membosankan

b. Agak membosankan

c. Sangat membosankan

d. Tidak membosankan

0%

5%

0%

95%

Sgjak kapan anda menyuka pelgaran
bahasa Arab?

a MI/SD Idam

b. Mts/SMP Islam

c. MAN Wonokromo

d. SMP

19.5%

13
36.5%

14
39%

5%

Apa yang anda rasakan ketika belgar
bahasa Arab disekolah sebelumnya?

a Senang

b. Lumayan senang

c. Senang sekali

d. Tidak senang

20
55%

25%

11.5%

8.5%

Apa yang anda rasakan ketika belajar
bahasa Arab di MAN Wonokromo-
Bantul ?

a Senang

b. Lumayan senang

c. Senang sekali

d. Tidak senang

21
58.5%

8.5%

12
33.%

0%




Bagaimana sosok bapak Nu'am menurut
pandangan anda?

a Seram

b. menakutkan

c. asyik

d. Biasasga

0%

4%

33
92%

4%

10

Apakah pembelgaran bahasa Arab sering
menggunakan tempat lain selain dikelas?
a. Sering
b. Lumayan Sering
c. Sering sekali
d. Tidak pernah

19.5%

22
61%

4%

15.5%

11

Apakah guru bahasa Arab anda sering
memberikan tugas atau PR?

a. Sering

b. Lumayan Sering

c. Sering sekali

d. Tidak pernah

15.5%

20
55%

0%

10
29.5%

12

Biasanya PR diberikan dalam bentuk apa?
a. Menghafa mufrodat
b. Mengis LKS
c. Menulis bahasa Arab
d. Tugaslan.....

27
76%

0%

8.5%

15.5%

13

Apakah anda sering merasa kesulitan saat
mendapat/ mengerjakan tugas?

a. Sering

b. Lumayan Sering

c. Sering sekali

d. Tidak pernah

11.5%

19
51.5%

4%

12
33%

14

Apakah guru bahasa Arab anda sering
memberikan pujian kepada siswa yang
berhasii  menjawab pertanyaan atau
menguasai materi?

e. Sering

f. Lumayan Sering

0. Sering sekali

a. Tidak pernah

17
47.5%

15.5%

12
33%

4%

15

Apakah guru bahasa Arab anda sering
memberikan hadiah kepada sisa yang
berhasii  menjawab pertanyaan atau
menguasai materi?

h. Sering

i. Lumayan Sering

. Sering sekali

4%

12%

0%

30
84%




a Tidak pernah

16

Jika ya berupa apa hadiah yang diberikan
oleh guru bahasa Arab anda?

a Buku

b. Uang

c. Makanan

d. Tidak Pernah

0%

4%

0%

35
96%

17

Apakah guru bahasa Arab anda sering
marah kepada siswa yang tidak berhasil
menjawab pertanyaan, tidak menguasai
materi atau yang berulah dikelas?

k. Sering

[. Lumayan Sering

m. Sering sekali

a. Tidak pernah

0%

4%

0%

35
96%

18

Jka ya, berupa apa hukuman yang
diberikan

a. hukuman fisik

b. tugas tambahan

c. tidak bolehikut pelgjaran

d. Tidak pernah

0%

4%

0%

35
96%

19

Jka tidak, apa yang dilakukan guru
bahasa Arab anda pada siswa tadi?

a Mendiamkannya

b. Menegurnya

c. Mendekatinya

d. Biasasga

5.5%

10
29.5%

18
50%

16%

20

Denger-denger guru bahasa Arab anda
sudah 3 (tiga) tahun berturut-turut
mendapat penghargaan guru favorit,
Apakah pantas menurut anda bapak
Nu'aim mendapat penghargaan sebagai
guru favorit itu?

a. Pantas

b. Sangat pantas

c. Tidak pantas

d. Sangat tidak pantas

19
52%

17
48%

0%

0%

21

Dimana Anda Sekolah Sebelum Di MAN
Wonokromo?

a MTs

b. SMP

19
52%

17
48%

%

%




Dari hasil angket diatas dapat penulis smpulkan secara jelas bahwa
pembel gjaran bahasa Arab yang dilakukakan oleh ustadz Muhamad Nuaim
memiliki nilai-nilai edutainment yang dapat menumbuhkan kemudahan
dan suasana gembira anak didik, menciptakan lingkungan yang kondusif,
membuat pembelagjaran serasa cepat berlalu karena antusias dan perasaan
senang anak didik ketika sedang belgjar, tidak adanya rasa tertekan
ataupun takut dan leluasa menyampaikan ide-ide yang ada pada anak
didik, menarik minat, melibatkan semua indera dan pikiran, rasa terhibur
dengan model pengagjaran yang guru tawarkan, penyesuaian materi
terhadap kemampuan anak didik, serta membuat anak didik merasa
mendapatkan apa yang mereka inginkan dalam pembelaran.

Selain itu juga dari tabel hasil prosentase angket yang penulis
lakukan juga dapat memberi kita kesmpulan bahwa ustad Muhamad
Nuaim bisa membuat anak didik yang awalnya atau beground dasarnya
tidak senang dengan bahasa Arab menjadi senang, variasi pengajaran yang
optimal dan penegasan bahwa memangustadz Muhamad Nuaim panas
untuk mendapat penghargaan dari Madrasah sebagai guru favorit. Berikut

bukti penghargaan terlampir.
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